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MOTTO 

 

 

نَا  تُ رَبِِّّ وَلَوْ جِئ ْ تِ رَبِِّّ لنََفِدَ ٱلْبَحْرُ قَ بْلَ أَن تنَفَدَ كَلِمََٰ  مَدَدًا ۦبِثِْلِهِ قُل لَّوْ كَانَ ٱلْبَحْرُ مِدَادًا لِّكَلِمََٰ
 
 “Katakanlah (Muhammad), Seandainya lautan menjadi tinta untuk (menulis) 

kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum selesai 

(penulisan) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan 

sebanyak itu (pula).” (QS. Al-Kahfi[18]:109)1 

  

                                                           
1
 Al-Qur’an dan terjemahan. Kementrian Agama Republik Indonesia. 2021. 
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ABSTRAK 

 

 
Mochammad Misbahul Munir,2023: Pengembangan Modul Matematika 

Terintegrasi Nilai-Nilai Islami Konteks Al-Qur’an Pada Materi Himpunan Kelas 

VII Di Smp 21 NUSA (Nahdlatul Ulama Syamsul Arifin) Jember. 

 

Kata kunci: modul matematika, integrasi nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an, 

himpunan matematika 

 

Bahan ajar merupakan media untuk mencapai tujuan pengajaran, salah satu 

jenis bahan ajar adalah modul. Modul merupakan bahan ajar yang diterapkan guru 

dalam menyampaikan informasi dengan bentuk yang lebih praktis, menarik dan 

utamanya dapat mempermudah siswa dalam menerima informasi, khususnya pada 

mata pelajaran matematika. Salah satu materi matematika yang sulit dipahami 

siswa adalah himpunan karena menggunakan banyak notasi dan simbol. Oleh 

sebab itu perlu adanya inovasi bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa, 

maka peneliti mengembangkan modul matematika terintegrasi nilai-nilai Islami 

konteks Al-Qur’an yang sesuai dengan kebutuhan sekolah di SMP 21 NUSA 

Jember.  

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana proses 

pengembangan modul pembelajaran matematika terintegrasi nilai nilai Islami 

konteks Al-Qur’an pada materi himpunan kelas VII di SMP 21 NUSA Jember? 2) 

Bagaimana kevalidan hasil pengembangan modul pembelajaran matematika 

terintegrasi nilai nilai Islami konteks Al-Qur’an pada materi himpunan kelas VII 

di SMP 21 NUSA Jember? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mendeskripsikan proses 

pengembangan modul pembelajaran matematika terintegrasi nilai-nilai Islami 

konteks Al-Qur’an pada materi himpunan kelas VII di SMP 21 NUSA Jember. 2) 

untuk mendeskripsikan hasil validasi pengembangan modul pembelajaran 

matematika terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an pada materi 

himpunan kelas VII di SMP 21 NUSA Jember 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau Research 

and Development (R&D). Pengembangan dilakukan dengan menggunakan 

tahapan ADD yaitu (1) Analysis, (2) Design, dan (3) Development. Untuk 

mengetahui kelayakan penelitian ini menggunakan uji kevalidan yang dilakukan 

oleh ahli konten matematika, ahli pendidikan matematika, ahli konten Islam dan 

Al-Qur’an, serta ahli desain. Hasil uji validitas dari keempat validator 

menghasilkan rata-rata total dalam kategori baik, dengan nilai rata-rata mencapai 

84,77%. Dengan demikian modul yang dikembangkan dapat dinyatakan valid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah proses komunikasi antara pembelajar, pengajar, 

dan bahan ajar.
2
 Pada pembelajaran siswa ditekankan pada kegiatan belajar 

secara sunggguh-sungguh yang melibatkan aspek intelektual, emosional, dan 

sosial yang sifatnya interaktif dan komunikatif antara guru dan siswa, sumber 

belajar, dan lingkungan sehingga menciptakan kondisi belajar siswa baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas untuk menguasai kompetensi yang telah 

ditentukan.
3
 Hal yang dapat mempengaruhi pembelajaran yang berkualitas 

adalah motivasi siswa dan kreatifitas guru, maka untuk memfasilitasi motivasi 

tersebut guru dapat menggunakan metode yang tepat atau dengan 

mengembangkan bahan ajar yang lebih mudah dipahami dan juga lebih 

menarik agar proses pembelajaran dapat diterima oleh siswa dengan baik, 

khususnya pada materi ajar matematika.
4
 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap 

menakutkan dan sangat sulit untuk dipelajari oleh siswa karena harus 

menghafal banyak rumus dan menghitung menggunakan logika.
5
 Hal tersebut 

                                                           
2
 Hujair Ah Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 

2015), 3. 
3
 Annisah Kurniati, “Mengenalkan Matematika Terintegrasi Islam Kepada Anak Sejak Dini,” Suska 

Journal of Mathematics Education 1, no.1, (2015):1. 
4
 Novita Eka Indiyani dan Anita Listiara, “Efektivitas Metode Pembelajaran Gotong Royong 

(Cooperative Learning) untuk Menurunkan Kecemasan Siswa dalam Menghadapi Pelajaran 
Matematika,” Jurnal Psikologi Universitas Diponegoro 3 no. 1, (2006):11. 
5
 Irda Yusnita dkk, “Modifikasi Model Pembelajaran Gerlach dan Ely Melalui Integrasi NilaiNilai 

Keislaman Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis,” Jurnal Pendidikan 
Matematika 7, no.1, (2016): 30. 
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mengakibatkan siswa belum mampu dalam memecahkan masalah matematika 

sehingga hasil belajar matematika siswa di Indonesia masih terbilang sangat 

rendah berdasarkan survey kemampuan matematika yang dirilis oleh 

Programme for International Student Assessment di Paris pada Desember 

2019, yang menyatakan bahwa Indonesia menempati peringkat ke-72 dunia 

dari 77 negara dalam bidang pendidikan.
6
 Padahal matematika adalah ilmu 

dasar yang yang terorganisir secara sistematik dan berkaitan dengan 

pengetahuan eksak berupa pengetahuan tentang bilangan, kalkulasi, dan 

penalaran logika, sehingga tidak dapat dipisahkan dengan problematika 

kehidupan karena sangat dibutuhkan oleh manusia dalam menyelesaikan 

berbagai permasalahan.
7
 Oleh sebab itu dibutuhkan upaya peningkatan 

kualitas pembelajaran matematika di sekolah dengan melibatkan peran guru 

untuk memahami karakteristik, kecerdasan, dan kemampuan yang dimiliki 

masing-masing siswanya agar siswa dapat terlibat aktif dalam menemukan 

dan memahami konsep matematika dengan baik.
8
 Keterlibatan siswa secara 

aktif, efektif, dan efisisen dalam proses pembelajaran matematika dapat 

diupayakan melalui ketepatan dalam menyusun dan menyajikan bahan ajar.
9
 

 

                                                           
6
 M. Irham, “Survei Pendidikan Dunia, Indonesia Peringkat 72 dari 77 Negara,” DW, 5 Desember 

2019, www.viva.co.id/arsip/1249962-survei-pendidikan-dunia-indonesia-peringkat-72-dari-77- 
negara 
7
 Mohammad Kholil dan Lailatul Usriyah, “Pengembangan Buku Ajar Matematika Terintegrasi 

Nilai-Nilai Keislaman Dalam Penanaman Karakter Siswa Madrasah Ibtidaiyah,” Madrasah 
homepage: http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/madrasah/index 12, no.1, (2019): 53. 
8
 Syaifina Nur Fariha, “Pengembangan Soal Matematika Berintegrasi Nilai Keislaman untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa,” (Skripsi, Universitas Jember, 2019),1 
9
 Nurul Wachidatur Rochmah, “Analisis Kemampuan Siswa dalam Pemecahan Masalah Berpikir 

Tingkat Tinggi atau HOT (High Order Thingking) Berdasarkan Langkah Polya,” (Skrripsi, Universitas 
Muhammadiyah, Purworejo, 2017),1. 
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Bahan ajar merupakan komponen penting yang tidak dapat diabaikan 

dalam pembelajaran, sebab bahan ajar merupakan inti dalam proses belajar 

mengajar.
10

 Bahan ajar didefinisikan sebagai media atau segala bahan, baik 

informasi, alat, maupun teks yang disusun secara sistematis, dengan 

menampilkan kompetensi yang akan dikuasai oleh siswa dalam proses 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pengajaran yang digunakan 

oleh siswa, berupa materi yang terus berkembang secara dinamis seiring 

dengan kemajuan dan tuntutan perkembangan zaman.
11

 Bahan ajar juga 

dikenal dengan istilah teaching materials yang dipandang sebagai materi yang 

disediakan untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran yang mencakup buku 

teks, video, audio tape, software computer, dan alat bantu visual.
12

 

Tersedianya bahan ajar yang bervariasi dapat menjadikan kegiatan 

pembelajaran yang lebih menarik bagi siswa. Siswa akan lebih banyak 

mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri, utuh, terpadu, dan 

dapat mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru.
13

 

 

                                                           
10

 Yeni Haryonik dan Yoga Budi Bhakti, “Pengembangan Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa dengan 
Pendekatan Matematika Realistik,” MaPan : Jurnal Matematika dan Pembelajaran 6, no.1, (Juni 
2018):41. 
11

 Nazilatul Wahidah, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa dengan Model Pembelajaran Koperatif 
Tipe Kreatif-Produktif untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
SMP Negeri 21 Pekanbaru,” Juring (Journal for Research in Mathematics Learning) 1, no.1, (Juni 
2018):80. 
12

 Andi Ernawati dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Multiple Intelligences pada 
Pokok Bahasan Substansi Genetika Kelas XII IPA SMA Negeri 16 Makasar,” Jurnal Biotek 5, no.2 
(Desember 2017):148. 
13

 Drajat Friansah dan Maria Luthfiana, “Desain Lembar Kerja Siswa Materi Sistem Persamaan Dua 
Variabel Berorientasi Etnomatematika,” Jurnal Pendidikan Matematika : Judika Education 1, no.2, 
(Desember 2018):84. 
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Guru adalah kunci mutu Pendidikan atau core business pendidikan.
14

 

Kemampuan guru dalam merancang ataupun menyusun materi berupa bahan 

ajar menjadi salah satu hal yang sangat berperan dalam menentukan 

keberhasilan pembelajaran.
15

 Guru sebagai seorang fasilitator harus 

mengupayakan agar bahan ajar yang diproduksi dapat membuat siswa menjadi 

lebih aktif, kreatif, serta mampu melatih kemandirian belajar siswa.
16

 Dalam 

usaha peningkatan mutu pendidikan di Indonesia pemerintah mengeluarkan 

berbagai kebijakan diantaranya mengenai peningkatan kompetensi guru, salah 

satunya tercantum dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan 

nomor 65 tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah, 

antara lain mengatur tentang perencanaan pembelajaran yang mensyaratkan 

bagi guru pada satuan pendidikan untuk mengembangkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran termasuk semua komponen didalamnya yang meliputi rencana 

pelaksanaan pembelajaran adalah sumber belajar atau bahan ajar.
17

 Adapun 

bahan ajar yang dapat dibuat oleh guru adalah modul. 

Modul adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis 

dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai dengan tingkat 

pengetahuan mereka, agar siswa bisa belajar sendiri dengan bantuan atau 

                                                           
14

 Fadila Dyah Rahmawati dan Marsigit, “The Development Of Teaching Material Based On 
Ethnomathematics For Improve Achievement and Motivation On Learn Of Junior High School 
Students,” Jurnal Pendidikan Matematika 6, no.6, (2017):70 
15

 Umi Farihah dan Dimas Danar Septiadi, “Integrasi Nilai Keislaman pada Bahan Ajar IPA di MTs 
Yayasan Pondok Pesantren Darul Hidayah Dusun Pomo Desa Ampel Kecamatan Wuluhan 
Kabupaten Jember,” Fenomena 17, no.1 (April 2018):43. 
16

 Yani Ramdani, “Pengembangan Instrumen dan Bahan Ajar untuk Meningkatkan Kemampuan 
Komunikasi, Penalaran, dan Koneksi Matematis dalam Konsep Integral,” Jurnal Penelitian 
Pendidikan 13, no.1, (April 2012):50. 
17

 Haryonik, Pengembangan Bahan Ajar:42. 
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bimbingan minimal dari pendidik.
18

 Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, modul adalah kegiatan program belajar mengajar yang dapat 

dipelajari oleh siswa dengan bantuan guru atau dosen pembimbing, meliputi 

perencanaan tujuan yang akan dicapai secara jelas, penyediaan materi 

pelajaran, alat yang dibutuhkan dan alat untuk penilai, serta pengukuran 

keberhasilan siswa dalam penyelesaian pelajaran.
19

 Dalam proses 

pembelajaran, modul digunakan sebagai penyedia informasi dasar, karena 

dalam modul disajikan berbagai materi pokok yang masih bisa dikembangkan 

lebih lanjut; sebagai bahan intruksi atau petunjuk bagi siswa; serta sebagai 

bahan pelengkap dengan ilustrasi dan foto yang komunikatif.
20 

Adapun, 

kegunaan modul lainnya ialah sebagai petunjuk mengajar yang efektif bagi 

pengajar serta sebagai bahan ajar untuk berlatih bagi siswa dalam melakukan 

penilaian sendiri (self assessment).
21

 

Mengingat fungsi modul sangat strategis dalam memandu proses 

belajar siswa. Maka sarana untuk melatih siswa berfikir lebih kritis dalam 

kegiatan belajar mengajar dan untuk meningkatkan minat belajar perlu 

diperbaiki dengan dikembangkannya modul yang sesuai dengan kebutuhan 

sekolah atau madrasah.
22

 Kebutuhan sekolah atas adanya modul yang dapat 

                                                           
18

 Andi Prastowo,Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. (Jogjakarta:DIVA Press.2013), hlm 
104 
19

 Made Wena,Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual 
Operasional, (Jakarta: PT Bumi Aksara. 2014), hlm 230 
20

 Titin nurohmatin, Pengembangan Modul Biologi Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Untuk 
Memberdayakan Berfikir Kritis Siswa Kelas XI SMA AL-KAUTSAR, Jurnal pendidikan biologi, 
fakultas tarbiyah dan keguruan Universitas islam negri, 2017, h. 6 
21

 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jakarta: Kencana.2014), hlm 212 
22

 Nanang Supriadi, “ Mengembangkan Kemampuan Koneksi Matematis Melalui Buku Ajar 

Elektronik Interaktif (BAEI) Yang Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman, Jurnal Pendidikan Matematika, 
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memfasilitasi keunikan siswa, dapat mengakomodir kesesuaian tingkat 

bertindak dan berpikirnya, mengakomodir kontekstualisasi dengan kehidupan 

sehari-harinya serta kehidupan beragamanya, dengan tidak melupakan 

kebutuhan esensi kemampuan matematikanya.
23 

Maka dari itu perlu adanya 

pengembangan modul matematika yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islami. 

Peneliti tertarik merancang modul terintegrasi nilai-nilai Islami dikarenakan 

sekolah yang dijadikan penelitian yaitu SMP 21 NUSA Jember merupakan 

sekolah SMP yang berbasis Islami, sehingga dirasa perlu adanya bahan ajar 

matematika berupa modul yang memuat nilai-nilai Islami. Modul ini juga 

berorientasi antara materi yang diajarkan dengan situasi di dunia nyata yang 

bernafaskan keislaman, dalam hal ini siswa dituntut untuk aktif dalam 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan dunia nyata serta 

bernafaskan nilai-nilai Islami. 

Nilai-nilai Islami yang dipilih peneliti untuk diintegrasikan pada 

bahan ajar modul yang dikembangkan adalah nilai-nilai Islami konteks Al-

Qur’an. Al-Qur’an merupakan sumber ilmu pengetahuan yang digunakan 

sebagai tombak kemajuan jaman, dan ilmu pengetahuan dapat dijadikan 

sarana untuk mengaplikasikan segala sesuatu yang tertuang dalam ajaran 

Islam sehingga dapat menuntun masyarakat menuju kemajuan jaman dan 

tanpa petunjuk Al-Qur’an suatu umat tidak akan maju, terhormat, bermatabat 

                                                                                                                                                               
Vol 6 No 1 (2015), H.65 
23

 Titin nurohmatin, Pengembangan Modul Biologi Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Untuk 

Memberdayakan Berfikir Kritis Siswa Kelas XI SMA AL-KAUTSAR, Jurnal pendidikan biologi, 

fakultas tarbiyah dan keguruan Universitas islam negri, 2017, h. 6 
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dan berkualitas.
24

 Sebagaimana firman Allah yang menurunkan wahyu agar 

manusia mencari dan menggali ilmu pengetahuan, yaitu dengan kata-kata 

“iqra”. 

نْسَانَ هِنْ عَلقٍَ )١الَّذِي خَلقََ )اقْزَأْ باِسْنِ رَبِّكَ  ( اقْزَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْزَمُ ٢( خَلقََ الِْْ

نْسَانَ هَا لنَْ يعَْلنَْ)٤( الَّذِي عَلَّنَ باِلْقلَنَِ )٣) (٥( عَلَّنَ الِْْ   

“Bacalah nama tuhanmu yang telah menciptakan, yang telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah, bacalah dan tuhanmu itu amat mulia, yang 

mengajarkan dengan qalam, yang mengajarkan manusia apa yang manusia 

tidak ketahui”. (Q.S Al- Alaq [96]: 1-5).
25

 

Dari ayat diatas terdapat tiga komponen pokok yang diungkapkan 

yakni keimanan kepada Allah SWT mengenai ciptaan yang diintegrasikan 

dengan nilai agama dan ilmu yang diciptakan sebagai konsep dan fenomena 

dalam kehidupan manusia (sebagai produk keilmuan dari Tuhan), serta 

dipelajari oleh manusia serta pedagogika/pendidikan sebagai proses 

mendapatkan ilmu tersebut (sebagai nilai pembelajaran).
26

 Ayat tersebut secara 

tersurat mengungkapkan kata “qalam” yang berarti pena sebagai simbol 

memaknai ilmu pengetahuan di dunia yang tidak memiliki pemisah antara 

ilmu agama dan ilmu umum terkait sains, matematika dan lain sebagainya.
27

 

                                                           
24

 Nanang Supriadi, “Mengembangkan Kemampuan Koneksi Matematis Melalui Buku Ajar 

Elektronik Interaktif (BAEI) Yang Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman”, Jurnal Pendidikan Matematika, 

Vol 6 No 1 (2015), H.65 

25
Al-Qur’an Surah Al- Alaq *96+: 1-5 

26
 Dapertemen DepartemenaAgama RI, aAlquran danaTerjemahanya (Bandunga: SyamilaCipta 

Media. a 2000), h. a604. 
27

 Dini Afriyanti, Matematika Kelompok Teknologi, Kesehatan, dan Pertanian (Grafindo Media 
Pratama, 2008),57. 
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Adapun konsep matematika dalam Al-Qur’an antara lain meliputi; aljabar, 

geometri, pengukuran, estimasi, dan himpunan.
28

 

Himpunan adalah kumpulan benda-benda atau objek yang 

didefinisikan dengan jelas. Adapun yang dimaksud didefinisikan secara jelas 

adalah dapat ditentukan dengan tegas benda atau obyek apa saja yang 

termasuk dan yang tidak termasuk dalam suatu himpunan yang diketahui.
29

 

Hasil observasi dan wawancara peneliti terhadap salah satu SMP bernuansa 

Islam di SMP 21 NUSA (Nahdlatul Ulama Syamsul Arifin) Jember yaitu para 

siswa masih merasa kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan materi himpunan. Mayoritas siswa masih bingung 

terhadap banyaknya simbol-simbol yang digunakan pada materi himpunan. 

Hal ini buktikan dengan hasil nilai ulangan harian matematika materi 

himpunan dengan populasi sejumlah 53 siswa kelas VII di SMP 21 NUSA 

Jember. 

Tabel 1.1 

Hasil Ulangan Harian Kelas VII SMP 21 NUSA Jember 

Kelas Nilai Siswa (x) Jumlah 

x < 70 x ≥ 70 

A 17 12 29 

B 19 5 24 

Jumlah 36 17 53 

Presentase 67,9% 32,1% 100% 

 

 SMP 21 NUSA Jember memiliki nilai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) sebesar 70. Berdasarkan data hasil belajar tersebut menunjukkan 

                                                           
28

 Faud Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan Komponen MKDK ( jakarta: rineka cipta, 2003) h.137-138 

29
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Matematika Untuk SMP/MTs kelas VII,(Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013), hlm 3-84. 
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bahwa dari 53 siwa, 36 siswa mendapatkan nilai di bawah KKM dengan 

persentase 67,9% sedangkan 17 siswa mendapatkan nilai di atas KKM dengan 

persentase 32,1%, sehingga kebanyakan siswa perlu beberapa kali remedial 

agar dapat tuntas melampaui KKM yang ditetapkan. Setelah dianalisis pra 

penelitian, ternyata hal ini disebabkan oleh bahan ajar siswa di SMP 21 NUSA 

Jember yaitu LKS yang memiliki kekurangan dari segi uraian materi, contoh 

soal, latihan-latihan, dan kegiatan pembelajaran yang digunakan masih kurang 

sesuai dengan kebutuhan siswa di SMP 21 NUSA Jember. Selain itu, menurut 

hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa siswa di SMP 21 

NUSA Jember, menyampaikan bahwa mereka membutuhkan bahan ajar 

matematika yang menarik dan mudah dipahami sebagai penunjang dalam 

proses pembelajaran, karena bahan ajar LKS yang digunakan terasa 

membosankan serta banyak penulisan notasi atau simbol-simbol yang tidak 

memiliki keterangan yang jelas, seperti pada gambar 1.1 berikut:  

 

Gambar 1.1 

Isi Materi LKS yang digunakan Siswa SMP 21 NUSA Jember 

 

Dari gambar 1.1 dapat diketahui bahwa notasi atau symbol-simbol 

pada LKS yang digunakan siswa SMP 21 NUSA Jember tidak diberi 
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keterangan dengan jelas, seperti notasi ∅, ∊, ∩, //  sehingga membuat siswa 

kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan materi himpunan. Di samping itu dari hasil wawancara guru 

matematika di SMP 21 NUSA Jember, menyampaikan bahwa belum pernah 

melakukan pengembangan modul matematika yang terintegrasi dengan nilai-

nilai Islami konteks Al-Qur’an, sehingga diharapkan bahan ajar modul 

matematika tersebut dapat memudahkan siswa dalam memahami materi 

himpunan serta dapat memenuhi kebutuhan siswa di SMP 21 NUSA Jember 

yang merupakan sekolah berbasis Islami. 

Berdasarkan masalah diatas, peneliti bermaksud membuat sebuah 

bahan ajar berupa modul matematika dengan materi himpunan terintegrasi 

dengan nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an yang didesain semenarik mungkin 

sehingga dapat menarik minat siswa, kemudian dijadikan pedoman serta dapat 

membantu mengarahkan siswa dalam belajar secara mandiri ataupun 

terbimbing yang berisikan materi singkat, contoh soal, latihan-latihan, 

rangkuman yang dihubungkan dengan nilai keislaman konteks Al-Qur’an 

yang berkaitan dengan materi sehingga dapat merangsang siswa untuk dapat 

menghubungkan topik-topik matematika yang disajikan dengan peristiwa, 

kejadian, masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari khususnya 

dalam penerapan praktek pengamalan ibadah yang dijalankan, serta melatih 

siswa untuk menyelesaiakan soal-soal dari yang mudah sampai yang sukar. 

Penelitian ini menghasilkan suatu produk bahan ajar berupa modul yang 

diharapkan dengan adanya produk ini terdapat perubahan positif dalam proses 
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pembelajaran, terkhusus dalam proses kegiatan belajar mengajar matematika. 

Oleh karena itu peneliti mengangkat Judul “Pengembangan Modul 

Matematika Terintegrasi Nilai-Nilai Islami Konteks Al-Qur’an pada Materi 

Himpunan Kelas VII di SMP 21 NUSA (Nahdlatul Ulama Syamsul Arifin) 

Jember”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses pengembangan modul pembelajaran matematika 

terintegrasi nilai nilai Islami konteks Al-Qur’an pada materi himpunan 

kelas VII di SMP 21 NUSA Jember? 

2. Bagaimana kevalidan hasil pengembangan modul pembelajaran 

matematika terintegrasi nilai nilai Islami konteks Al-Qur’an pada materi 

himpunan kelas VII di SMP 21 NUSA Jember? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 

pada penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan proses pengembangan modul pembelajaran matematika 

terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an pada materi himpunan 

kelas VII di SMP 21 NUSA Jember. 

2. Mendeskripsikan hasil validasi pengembangan modul pembelajaran 

matematika terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an pada materi 

himpunan kelas VII di SMP 21 NUSA Jember. 
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D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Penelitian ini akan menghasilkan produk berupa modul pembelajaran 

matematika terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an pada materi kelas 

VIII. Spesifikasi yang dibuat dari modul yaitu: 

1. Modul yang akan dihasilkan khusus membahas materi himpunan kelas VII 

terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an. 

2. Modul yang akan dihasilkan dilengkapi dengan sampul yang menarik dan 

disesuaikan dengan tema modul.  

3. Modul yang akan dihasilkan dikembangkan menjadi modul yang 

menggunakan kurikulum saat ini yaitu kurikulum 2013. 

4. Modul yang akan dihasilkan paling tidak berisikan tujuh unsur, yakni:
30

 

a. Judul 

b. Petunjuk Belajar (Petunjuk bagi siswa atau guru) 

c. Kompetensi yang akan dicapai 

d. Informasi pendukung 

e. Latihan-latihan 

f. Petunjuk Kerja atau Lembar Kerja 

g. Evaluasi 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan  

Bahan ajar berupa modul ini diharapkan dapat menjadi fasilitator yang 

berperan menjadi sumber belajar dan dapat melengkapi siswa untuk belajar 

secara mandiri ataupun terbimbing. Selain itu bahan ajar berupa modul ini 

                                                           
30

 Andi Prstowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Yogyakarta: Diva Press, 2015, h. 
112-114 
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juga diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman serta dapat membantu 

mengarahkan siswa dalam belajar secara mandiri yang berisikan materi 

singkat, contoh soal, latihan-latihan, rangkuman yang dihubungkan dengan 

nilai keislaman yang berkaitan dengan materi himpunan sehingga dapat 

merangsang siswa untuk dapat menghubungkan topik-topik matematika yang 

disajikan dengan peristiwa, kejadian, masalah yang dihadapi dalam kehidupan 

sehari-hari khususnya dalam penerapan praktek pengamalan ibadah yang 

dijalankan. Berdasarkan uraian di atas, maka pentingnya Pengembangan 

Modul Pembelajaran Matematika Terintegrasi Nilai-nilai Islami Konteks Al-

Qur’an Pada Materi Himpunan Kelas VII di SMP 21 NUSA Jember adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagi guru/pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai inovasi dan 

pedoman bagi guru dalam merancang dan mengembangkan modul 

pembelajaran matematika terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-

Qur’an, sehingga dapat mengoptimalkan pembelajaran matematika di 

kelas. 

2. Bagi siswa  

Hasil penelitian ini memberikan wawasan baru kepada siswa 

mengenai modul pembelajaran matematika terintegrasi nilai-nilai Islami 

konteks Al-Qur’an pada materi himpunan, sehingga siswa dapat lebih 

memahami materi himpunan. 
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3. Bagi sekolah  

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif baru 

dalam menggunakan bahan ajar melalui inovasi inovasi pengembangan 

materi himpunan yang terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an 

yang sesuai dengan lingkungan sekitarnya, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas, efektifitas, dan hasil pembelajaran matematika di kelas. 

4. Bagi peneliti 

Dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman baru dalam 

mengembangkan bahan ajar modul pembelajaran matematika terintegrasi 

nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an pada materi himpunan, sehingga dapat 

meningkatkan semangat dalam berkarya tulis lainnya. 

5. Bagi peneliti lain  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

rujukan dalam melakukan penelitian pengembangan yang serupa dengan 

pengembangan modul pembelajaran matematika terintegrasi nilai-nilai 

Islami konteks Al-Qur’an. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Asumsi dan keterbatasan dalam penelitian dan pengembangan modul 

pembelajaran matematika terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an 

pada materi himpunan kelas VII di SMP 21 NUSA Jember adalah sebagai 

berikut:  

1. Asumsi Pengembangan  

a. Modul ini dapat digunakan menjadi bahan ajar siswa dalam memahami 

dan mendalami materi himpunan melalui integrasi nilai-nilai Islami 
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konteks Al-Qur’an yang akan menarik minat siswa. 

b.  Siswa memperoleh wawasan baru mengenai modul terintegrasi nilai-

nilai Islami konteks Al-Qur’an pada materi himpunan.  

c. Validator yaitu dosen dan guru yang sudah berpengalaman dan dipilih 

sesuai bidangnya, yakni dosen ahli konten matematika, guru ahli 

pendidikan matematika, dosen ahli konten Islam dan Al-Qur’an, dan 

dosen ahli desain.  

d. Item-item dalam angket validasi mencerminkan penilaian produk 

secara komprehensif, menyatakan layak atau tidaknya produk untuk 

dipergunakan.  

2. Keterbatasan Pengembangan  

a. Produk yang dihasilkan berupa modul terintegrasi nilai-nilai Islami 

konteks Al-Qur’an pada materi himpunan dan masih terbatas pada siswa 

tingkat menengah pertama di sekolah berbasis Islam/Madrasah 

Tsanawiyah kelas VII.  

b. Integrasi nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an yang dilakukan ialah 

hanya sebatas menyisipkan ayat-ayat Al-Qur’an dan nilai-nilai ajaran 

Islam yang berkaitan dengan materi himpunan.  

c. Uji validasi dilakukan pada validasi ahli yaitu ahli konten matematika, 

ahli Pendidikan matematika, ahli konten Islami dan Al-Qur’an, serta 

ahli desain. 
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G. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitian. Tujuannya untuk 

memperjelas gambaran dan agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna 

istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti serta memudahkan para pembaca 

agar dapat memahami secara utuh terhadap maksud dari kandungan serta alur 

pembahasan bagi judul karya ilmiah ini yang berjudul Pengembangan Modul 

Pembelajaran Matematika Terintegrasi Nilai-nilai Islami Konteks Al-Qur’an 

pada Materi Himpunan Kelas VII di SMP 21 NUSA Jember. Pemaparan 

definisi istilah sebagai berikut: 

1. Pengembangan  

Penelitian pengembangan atau research and development (R&D) 

adalah model penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan produk 

yang diawali dengan riset kebutuhan kemudian dilakukan pengembangan 

untuk menghasilkan sebuah produk yang telah teruji. 

2. Modul Matematika 

Modul matematika dalam penelitian ini merupakan bahan ajar yang 

membahas mengenai materi matematika yang disusun secara sistematis, 

terarah dan operasional, yang digunakan oleh guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

3. Integrasi nilai-nilai Islami Konteks Al-Qur’an 

Integrasi nilai-nilai Islami Konteks Al-Qur’an dalam penelitian ini 

yaitu pembauran dengan menyatupadukan keilmuan umum dengan nilai-
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nilai Islami konteks Al-Qur’an tanpa harus menghilangkan esensi antara 

dua keilmuan tersebut. 

4. Himpunan 

Himpunan dalam penelitian ini yaitu salah satu materi matematika 

kelas VII yang membahas tentang sekumpulan objek yang memiliki 

karakteristik yang sama atau terdefinisi dengan jelas. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam 

melakukan penelitian sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan 

dalam mengkaji penelitian yang dilakukan dan sebagai referensi untuk 

memperkaya bahan kajian dalam penelitian ini. Adapun kajian terdahulu yang 

menjadi referensi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi Lutfi Khoirotunnafi’ah (2017) dengan judul “Pengembangan 

Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Aktifitas Kritis yang Bernuansa 

Islami pada Materi Tranformasi”. Dalam penelitiannya Lutfi 

Khoirotunnafi’ah menyimpulkan bahwasannya respon siswa terhadap 

modul pembelajaran matematika berbasis aktifitas kritis yang bernuansa 

Islami pada materi tranformasi mendapatkan respon baik dari siswa 

dengan rata-rata total sebesar 76,2%. Dan juga hasil belajar siswa kelas 

XII IPS B MA Darul Istiqomah dalam pembelajaran matematika berbasis 

aktifitas kritis yang bernuansa Islami mendapat nilai dengan persetase 

88,9%. Maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa modul pembelajaran 

matematika berbasis aktifitas kritis yang bernuansa Islami dapat 

dinyatakan “efektif” untuk digunakan dalam pembelajaran.
31

 

 

                                                           
31

 Lutfi Khoirotunnafi’ah., Skripsi: Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis 
Aktifitas Kritis yang Bernuansa Islami pada Materi Tranformasi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel 
Surabaya), 9-10. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Annisah Kurniati (2016) yang berjudul 

“Pengembangan Modul Matematika Berbasis Kontekstual Terintegrasi 

Ilmu Keislaman”. Dalam penelitiannya, Annisah Kurniati menyimpulkan 

bahwa berdasarkan hasil perhitungan analisis angket dalam penelitiannya 

diperoleh presentase sebesar 84,87%. Jadi dari hasil presentase tersebut 

terlihat bahwa modul yang dikembangkan valid, layak dan sudah bisa 

digunakan karena berada pada rentang 81% sampai 100%.
32

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muliana Diana, Netriwati, dan Fraulein 

Intan Suri (2018) yang berjudul “Modul Pembelajaran Matematika 

Bernuansa Islami dengan Pendekatan Inkuiri”. Dalam penelitian Muliana 

Diana Dkk, menyimpulkan bahwa Modul Matematika Bernuansa Islami 

melalui Pendekatan Inkuiri Terbimbing pada pokok bahasan Himpunan 

yang dihasilkan adalah mendapatkan respon dari siswa dengan rata-rata 

skor 89,0061% dengan kriteria sangat menarik. Respon pendidik terhadap 

Modul memperoleh skor dengan rata-rata 85,490196% dengan kriteria 

sangat layak.
33

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Syafitri Wulandari, dkk (2019) dengan 

judul “Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan Realistic Mathematic 

Education (RME) Terhadap Pemahaman Konsep”. Hasil penelitian yang 

diperoleh Syafitri Wulandari, dkk adalah modul yang dapat mencapai 

tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Penelitian ini merupakan 

                                                           
32

 Annisah Kurniati, “Pengembangan Modul Matematika Berbasis Kontekstual Terintegrasi Ilmu 
Keislaman”, Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. 2016, Vol 4,1. h-9. 
33

 Muliana Diana, dkk., “Modul Pembelajaran Matematika Bernuansa Islami dengan Pendekatan 
Inkuiri”. 2018.Vol 1,1. H-17. 
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penelitian pengembangan dengan menggunakan model pengembangan 4-

D dan didapatkan hasil kesimpulan bahawa pengembangan modul berbasis 

pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) terhadap pemahaman 

konsep tergolong valid, praktis, dan efektif untuk digunakan.
34

 

5. Tesis Nurfitriana (2020) yang berjudul “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Matematika Terintegrasi Nilai Islam Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas V Sd Negeri di Kota Pekanbaru”. Tujuan 

penelitian ini adalah mengembangkan modul pembelajaran matematika 

terintegrasi nilai islam yaitu pada mata pelajaran Matematika yang 

memenuhi kriteria dan kelayakan sebagai pengembangan sebuah media. 

Penelitian ini menggunakan metode research and development (R&D), 

model yang digunakan dalam penelitian adalah model ADDIE. Teknik 

analisis data yaitu dengan kualitatif dan kuantitatif. Dari hasil penilaian 

oleh ahli materi oleh guru kelas dan dosen dalam aspek kelayakan isi 

diperoleh rerata skor 4,7% dengan kategori “sangat layak”, aspek 

kelayakan penyajian diperoleh rerata skor 4,56% dan dari aspek penilaian 

bahasa diperoleh skor 4,46%. hasil penilaian ahli media oleh dosen ahli 

dalam bidang Matematika diperoleh rerata skor 4,64% dengan kategori 

“Sangat layak”, dalam aspek ukuran modul diperoleh rerata skor 4,5% 

dengan kategori “sangat layak”, aspek desaain sampul modul diperoleh 

rerata skor 4,77% dan dari aspek desain isi modul diperoleh skor 4,65%. 

Dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran matematika berbasis islam 

                                                           
34

 Syafitri Wulandari, dkk ,“Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan Realistic Mathematic 
Education (RME) Terhadap Pemahaman Konsep”. 2019. Vol 8,1. H-25. 
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“sangat layak” di uji cobakan setelah kondisi membaik.
35

 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

 

No Nama, Tahun, 

Judul 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1 Lutfi 

Khoirotunnafi’ah 

(2017), 

“Pengembangan 

Modul 

Pembelajaran 

Matematika 

Berbasis Aktifitas 

Kritis yang 

Bernuansa Islami 

pada Materi 

Tranformasi”. 

Respon siswa 

terhadap 

modul 

pembelajaran 

matematika 

berbasis 

aktifitas kritis 

yang 

bernuansa 

Islami pada 

materi 

tranformasi 

mendapatkan 

respon baik 

dari siswa 

dengan rata-

rata total 

sebesar 76,2%. 

 Menggunakan 

jenis penelitian 

penelitian dan 

pengembangan 

(Reasearch and 

Development) 

model ADDIE. 

 Mengembangkan 

bahan ajar 

modul. 

 Produk yang 

dihasilkan 

peneliti 

terdahulu 

berupa modul 

untuk siswa 

tingkat 

SMA/MA kelas 

XII, sedangkan 

produk yang 

dihasilkan 

penelitian ini 

berupa modul 

untuk siswa 

SMP/MTs 

kelas VII. 

 Modul yang 

dihasilkan 

peneliti 

terdahulu 

terkait materi 

transformasi, 

sedangkan 

modul yang 

dihasilkan 

penelitian ini 

terkait materi 

himpunan. 

 Modul yang 

dihasilkan 

peneliti 

terdahulu   

berbasis 

aktivitas kritis 

                                                           
35

 Nurfitriana. Tesis: Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Terintegrasi Nilai Islam 
Untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri Di Kota Pekanbaru. Uin Suska Riau. H-
10. 
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No Nama, Tahun, 

Judul 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

bernuansa 

islami, 

sedangkan 

modul yang 

dihasilkan 

penelitian ini 

terintegrasi 

nilai-nilai 

Islami  konteks 

Al-Qur’an. 

2 Annisah Kurniati 

(2016), 

“Pengembangan 

Modul 

Matematika 

Berbasis 

Kontekstual 

Terintegrasi Ilmu 

Keislaman”. 

Berdasarkan 

hasil 

perhitungan 

analisis angket 

dalam 

penelitiannya 

diperoleh 

presentase 

sebesar 

84,87%. Jadi 

dari hasil 

presentase 

tersebut 

terlihat bahwa 

modul yang 

dikembangkan 

valid, layak 

dan sudah bisa 

digunakan 

karena berada 

pada rentang 

81% sampai 

100%. 

 Menggunakan 

jenis penelitian 

penelitian dan 

pengembangan 

(Reasearch and 

Development) 

model ADDIE. 

 Mengembangkan 

bahan ajar 

modul. 

 Produk yang 

dihasilkan 

peneliti 

terdahulu 

berupa modul 

untuk siswa 

tingkat 

SMA/MA kelas 

X, sedangkan 

produk yang 

dihasilkan 

penelitian ini 

berupa modul 

untuk siswa 

SMP/MTs 

kelas VII. 

 Modul yang 

dihasilkan 

peneliti 

terdahulu 

terkait semua 

materi 

matematika 

kelas X, 

sedangkan 

modul yang 

dihasilkan 

penelitian ini 

terkait materi 

himpunan kelas 

VII. 

 Modul yang 

dihasilkan 
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No Nama, Tahun, 

Judul 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

peneliti 

terdahulu   

berbasis 

kontekstual 

terinegrasi ilmu 

keislaman, 

sedangkan 

modul yang 

dihasilkan 

penelitian ini 

terintegrasi 

nilai-nilai 

Islami  konteks 

Al-Qur’an. 

3 Muliana Diana, 

Netriwati, dan 

Fraulein Intan  

Suri (2018), 

“Modul 

Pembelajaran 

Matematika 

Bernuansa Islami 

dengan 

Pendekatan 

Inkuiri”. 

Modul 

Matematika 

Bernuansa 

Islami melalui 

Pendekatan 

Inkuiri 

Terbimbing 

pada pokok 

bahasan 

Himpunan 

yang 

dihasilkan 

adalah 

mendapatkan 

respon dari 

siswa dengan 

rata-rata skor 

89,0061% 

dengan kriteria 

sangat 

menarik. 

Respon 

pendidik 

terhadap 

Modul 

memperoleh 

skor dengan 

 Modul yang 

dihasilkan untuk 

siswa tingkat 

SMP/MTs kelas 

VII. 

 Mengembangkan 

bahan ajar 

modul. 

 Metode 

penelitian yang 

digunakan oleh 

peneliti 

terdahulu yaitu 

penelitian dan 

pengembangan 

(Research and 

Development) 

model Borg 

dan Gall yang 

telah 

dimodifikasi 

oleh Sugiyono, 

sedangkan 

metode 

penelitian yang 

digunakan pada 

penelitian ini 

yaitu penelitian 

dan 

pengembangan 

(Reasearch and 

Development) 

model ADDIE. 

 Modul yang 

dihasilkan 

peneliti 

terdahulu 
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No Nama, Tahun, 

Judul 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

rata-rata 

85,490196% 

dengan kriteria 

sangat layak. 

terkait semua 

materi 

matematika 

kelas VII, 

sedangkan 

modul yang 

dihasilkan 

penelitian ini 

terkait materi 

himpunan. 

 Modul yang 

dihasilkan 

peneliti 

terdahulu   

berbasis inkuiri 

bernuansa 

islami, 

sedangkan 

modul yang 

dihasilkan 

penelitian ini 

terintegrasi 

nilai-nilai 

Islami konteks 

Al-Qur’an. 

4 Syafitri 

Wulandari, dkk 

(2019) 

“Pengembangan 

Modul Berbasis 

Pendekatan 

Realistic 

Mathematic 

Education (RME) 

Terhadap 

Pemahaman 

Konsep”. 

Pengembangan 

modul berbasis 

pendekatan 

Realistic 

Mathematic 

Education 

(RME) 

terhadap 

pemahaman 

konsep 

tergolong 

valid, praktis, 

dan efektif 

untuk 

digunakan. 

 Mengembangkan 

bahan ajar 

modul. 

 

 Metode 

penelitian yang 

digunakan oleh 

peneliti 

terdahulu yaitu 

penelitian dan 

pengembangan 

(Research and 

Development) 

model 4-D, 

sedangkan 

metode 

penelitian yang 

digunakan pada 

penelitian ini 

yaitu penelitian 

dan 

pengembangan 
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No Nama, Tahun, 

Judul 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

model ADDIE. 

 Modul yang 

dihasilkan 

peneliti 

terdahulu 

terkait 

pemahaman 

konsep, 

sedangkan 

modul yang 

dihasilkan 

penelitian ini 

terkait materi 

himpunan. 

 Modul yang 

dihasilkan 

peneliti 

terdahulu   

berbasis RME, 

sedangkan 

modul yang 

dihasilkan 

penelitian ini 

terintegrasi 

nilai-nilai 

Islami konteks 

Al-Qur’an. 

5 Tesis Nurfitriana 

(2020), 

“Pengembangan 

Modul 

Pembelajaran 

Matematika 

Terintegrasi Nilai 

Islam Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa Kelas V Sd 

Negeri di Kota 

Pekanbaru”. 

Modul 

pembelajaran 

matematika 

berbasis islam 

“sangat layak” 

di uji cobakan 

setelah kondisi 

membaik. 

 Mengembangkan 

bahan ajar 

modul. 

 Menggunakan 

jenis penelitian 

penelitian dan 

pengembangan 

(Reasearch and 

Development) 

model ADDIE. 

 Produk yang 

dihasilkan 

peneliti 

terdahulu 

berupa modul 

untuk siswa 

tingkatSD 

kelas V, 

sedangkan 

produk yang 

dihasilkan 

penelitian ini 

berupa modul 

untuk siswa 

SMP/MTs 

kelas VII. 
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No Nama, Tahun, 

Judul 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

 Modul yang 

dihasilkan 

peneliti 

terdahulu   

terintegrasi 

nilai Islam 

secara umum, 

sedangkan 

modul yang 

dihasilkan 

penelitian ini 

terintegrasi 

nilai-nilai 

Islami konteks 

Al-Qur’an. 

 Pengembangan 

modul pada 

peneliti 

terdahulu 

dilakukan di 

Kota 

Pekanbaru, 

sedangkan 

pengembangan 

modul yang 

dilakukan 

peneliti 

dilakukan di 

Bangsal, 

Jember. 

  

Dari tabel 2.1 di atas dapat diketahui perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian terdahulu, yang meliputi Modul yang dihasilkan peneliti 

terdahulu terkait materi SD kelas V, modul materi transformasi, modul materi 

matematika SMA, dan modul pemahaman konsep, sedangkan modul yang 

dihasilkan penelitian ini terkait materi himpunan kelas VII; modul yang 

dihasilkan peneliti terdahulu   berbasis aktivitas kritis bernuansa islami, 
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berbasis RME, berbasis pendekatan Inkuiri, sedangkan modul yang dihasilkan 

penelitian ini terintegrasi nilai-nilai Islami  konteks Al-Qur’an; metode 

penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu yaitu penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) model Borg dan Gall yang telah 

dimodifikasi oleh Sugiyono dan model 4-D, sedangkan metode penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian dan pengembangan 

(Reasearch and Development) model ADDIE; Pengembangan modul pada 

peneliti terdahulu dilakukan di Kota Pekanbaru, sedangkan pengembangan 

modul yang dilakukan peneliti dilakukan di Bangsal, Jember; serta produk 

yang dihasilkan peneliti terdahulu berupa modul untuk siswa tingkat 

SMA/MA kelas XII, sedangkan produk yang dihasilkan penelitian ini berupa 

modul untuk siswa SMP/MTs kelas VII. 

B. Kajian Teori 

1. Pengembangan 

Penelitian pengembangan atau research and development (R&D) 

adalah aktivitas riset dasar untuk mendapatkan informasi kebutuhan 

pengguna (needs assessment), kemudian dilanjutkan kegiatan 

pengembangan (development) untuk menghasilkan produk dan mengkaji 

keefektifan produk tersebut. Penelitian pengembangan terdiri dari dua kata 

yaitu research (penelitian) dan development (pengembangan). Kegiatan 

pertama adalah melakukan penelitian dan studi literatur untuk 

menghasilkan rancangan produk tertentu, dan kegiatan kedua adalah 

pengembangan yaitu menguji efektifitas, validasi rancangan yang telah 
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dibuat, sehingga menjadi produk yang teruji dan dapat dimanfaatkan 

masyarakat luas.
36 

Selain itu penelitian pengembangan perlu melalui 

proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru, 

atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau 

perangkat keras (hardware), seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran 

di kelas atau di laboratorium, tetapi bisa juga perangkat lunak (software), 

seperti program komputer untuk pengolahan data, pembelajaran di kelas, 

perpustakaan atau laboratorium, ataupun model-model pendidikan, 

pembelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi, manajemen, dll
.37

 Penelitian 

dan pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui 

proses pengembangan.
38

 Metode penelitian dan pengembangan memuat 

tiga komponen utama, yaitu 1) model pengembangan, 2) prosedur 

pengembangan, 3) uji coba produk yang secara keseluruhan dipakai untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran yang mampu 

mengembangkan berbagai produk pembelajaran.
39

 

Sedangkan model pengembangan didefinisikan sebagai dasar 

untuk mengembangkan produk yang akan dihasilkan. Model 

                                                           
36

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 
(Bandung: Alfabeta, 2017).h. 407. 
37

 Syafitri Wulandari, Yudi Darma, and Utin Desy Susiaty, “Pengembangan Modul Berbasis 
Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) Terhadap Pemahaman Konsep,” Jurnal 
Pendidikan Informatika Dan Sains 8, no. 1 (June 30, 2019): 143–52, 
https://doi.org/10.31571/saintek.v8i1.1179 
38

 Anisa Kurniati, “Pengembangan Modul Matematika Berbasisi Kontekstual Terintegrasi Ilmu 
Keislaman” Jurnal Pendidikan Matematika Danilmu Pengetahuan Alam, Volume 4, No 1, Marer 
2016, H.53 
39

 Subagyo, “Pengembangan Kualitas Sumber Daya Manusia Pegawai Perusahaan Listrik Negara 
Rayon Tenggarong Kabupaten Kutai Kertanegara,” EJournal Ilmu Pemerintahan, 3, no. 2 (2015). 



29 

 

  

pengembangan dapat berupa model prosedural, model konseptual dan 

model teoritik.
40

 Model pengembangan yang digunakan dalam 

pengembangan media video ini menggunakan model prosedural, sehingga 

penelitian pengembangan ini bersifat deskriptif yang menunjukkan 

langkah-langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan produk. Dalam 

penelitian pengembangan (R&D) terdapat berbagai macam model 

pengembangan antara lain: model pengembangan Borg & Gall, model 

pengembangan Sadiman, model pengembangan ADDIE, model 

pengembangan Sugiyono, model pengembangan Dick and Carey, model 

pengembangan 4D, model pengembangan Pustekom Depdiknas, dll.
41

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

pengembangan atau research and development (R&D) adalah model 

penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan produk yang diawali 

dengan riset kebutuhan kemudian dilakukan pengembangan untuk 

menghasilkan sebuah produk yang telah teruji. Hasil produk 

pengembangan antara lain: media, materi pembelajaran, dan sistem 

pembelajaran. Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian research 

and development (R&D) model ADDIE dengan pengembangan produk 

berupa modul. 

2. Modul Matematika 

                                                           
40

 Oni Arlitasari, Puja Pujayanto, and Rini Budiharti, “Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu 
Berbasis SALINGTEMAS Dengan Tema Biomassa Sumber Energi Alternatif Terbarukan,” Jurnal 
Pendidikan Fisika 1, no. 1 (April 27, 2013), 
https://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/pfisika/article/view/1783. 
41

 Rio Septora, “Pengembangan Modul Dengan Menggunakan Pendekatan Saintifik Pada Kelas X 
Sekolah Menengah Atas,” Jurnal Lentera Pendidikan Pusat Penelitian Lppm Um Metro 2, no. 1 
(2017): 86–98. 
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a. Pengertian Modul 

Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis 

dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sesuai usia dan 

tingkat pengetahuan mereka agar mereka dapat belajar secara mandiri 

dengan bimbingan minimal dari pendidik. Selain itu modul juga 

didefinisikan sebagai bagian kesatuan belajar yang terencana yang 

dirancang untuk membantu siswa secara individual dalam mencapai 

tujuan belajarnya. Siswa yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar 

akan lebih cepat menguasai materi. Sementara itu, siswa yang 

memiliki kecepatan rendah dalam belajar bisa belajar lagi dengan 

mengulangi bagian-bagian yang belum dipahami sampai paham.
42

 

Penggunaan modul dalam pembelajaran bertujuan agar siswa dapat 

belajar mandiri dengan bimbingan minimal dari guru. Di dalam 

pembelajaran guru hanya sebagai fasilitator, karena modul merupakan 

suatu satuan unit pembelajaran terkecil berkenaan dengan suatu topik 

atau masalah.
43

 Modul berisi bahan bacaan serta berbagai bentuk tugas 

dan latihan.
44

 Sedangkan Goldschmid menyatakan modul  sebagai 

bahan ajar yang dapat berdiri sendiri, unit independen dari sebuah 

aktifitas  yang terencana berseri yang tersusun untuk membantu siswa 

melakukan tujuan yang  telah dirancang dengan baik. 

                                                           
42

 Mina Syanti Lubis,“Pengembangan Modul Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbantuan Peta 
Pikiran”. Jurnal Bahasa, Sastra Dan Pembelajaranvolume 2 Nomor 1 (Februari 2015), h.20 
43

 Purwanto, Aristo Rahadi, aSuharto Lasmono, aPengembangan Modul(aJakarta: Departemen 
PendidikanaNasional PusataTeknologi Informasi Dan Komunikasi Pendidikan , 2007), h.16 
44

 Nana Syaodih Sukmadinata, Kurikulum Dan Pembelajaran Kompetensi (Bandung: PT.  Refika 
Aditama, 2012), h.97. 
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Pendapat lain dikemukakan oleh Vembriarto, modul adalah satu 

unit program belajar mengajar yang terkecil yang secara terperinci 

menegaskan tujuan, topik, pokok-pokok materi, peranan guru, alat-alat 

dan sumber belajar, kegiatan belajar, lembar kerja dan program 

evaluasi.
45

 Menurut Daryanto, modul merupakan suatu paket program 

yang disusun dan didesain sedemikian rupa untuk kepentingan belajar 

siswa. Pendekatan dalam pembelajaran modul menggunakan 

pengalaman siswa.
46

 Ali Mudlofir menyatakan bahwa modul 

merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi atau 

metode, cara-cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan 

menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan 

tingkat kesulitannya.
47

 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulan 

bahwa modul merupakan sebuah bahan ajar yang membahas mengenai 

suatu bahasan tertentu yang disusun secara sistematis, terarah dan 

operasional dengan disertai pedoman penggunaan yang berguna untuk 

meningkatkan efisiensi dari efektivitas pembelajaran di sekolah dari 

segi waktu, dana, fasilitas, tenaga agar mencapai tujuan secara optimal. 

 

b. Karakteristik modul 

Pengembangan modul diharuskan memperhatikan berbagai 

                                                           
45

 Das Salirawati, Teknik Penyusunan Modul Pembelajaran, diakses pada 12 Juni 2022,h.3. 
46

 Daryanto, Menyusun Modul,(Yogyakarta:Gava Media,2013) , h.9. 
47

 Ali Modlofir, “Aplikasi Pengembangan Kurikulum Satuan Pendidikan Dan Bahan Ajar Dalam 
Pendidikan Agama Islam,”(Jakarta : Rajawali Pers,2011) , h.149. 
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karakteristik guna mengingkatkan motivasi belajarnya, diantaranya 

ialah: a) Self Instructional yaitu bahan ajar yang dibuat mampu 

digunakan siswa secara mandiri dan membelajarkan diri sendiri 

dengan bahan ajar yang diberikan, bahan ajar sendiri harus 

mencantumkan rumusan dengan jelas baik dalam tujuan akhir maupun 

tujuan utama, dengan dukungan modul, siswa diharapkan secara 

mandiri dan tidak ketergantungan pada pendidik maupun pihak lain, 

guna memenuhi karakteristik modul yang meliputi: mencantumkan 

tujuan secara jelas, mencantumkan materi yang dikemas dalam unit 

yang kecil dan sederhana sehingga memudahkan belajar secara 

lengkap, mencantumkan contoh dan ilustrasi yang mendukung dalam 

kejelasan materi pembelajaran itu sendiri, latihan soal dan tugas harus 

tercantum guna memungkinkan siswa memberikan respon dan mampu 

mengukur tingkat penguasaan materi pembelajaran, permasalahan 

kontekstual harus dijabarkan secara jelas, bahasa yang digunakan 

harus sederhana dan komunikatif, dan tidak memuat makna ganda, 

merangkum materi pembelajaran dari modul, instrumen penilaian 

harus memuat self assasement, terdapat feedback atau umpan balik atas 

penilaian yang dilakukan guna mengetahui tingkat penguasaan materi 

siswa, serta tujukan dan inferensi harus jelas guna mendukung materi 

pembelajaran dalam modul yang dikembangkan. b) Self Contained 

yaitu keseluruhan materi pembelajaran dari satu unit kompetensi atau 

sub kompetensi yang dipelajari terdapat dalam suatu model secara utuh 
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yang bertujuan guna memberikan kesempatan kepada siswa guna 

belajar secara tuntas dan modul yang dikembangkan mampu membuat 

rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan menjadi sistematis. c) 

Stand Alone yaitu pengembangan modul tidak bergantung pada media 

lain atau tidak digunakan bersamaan dengan media pembelajaran lain, 

jika masih berhubungan maka tidak dapat dikatan modul mampu 

berdiri sendiri. d) Adaftive yaitu perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam penyusuanan modul harus fleksibel dan sistematis, 

dan isi materi dalam pembelajaran digunakan hingga kurun waktu 

tertentu. e) User Friendly yaitu modul harus bersahabat dimana modul 

harus mudah dipahami dan dimengerti sehingga mampu memudahkan 

siswa dalam mempelajari isi modul yang sudah disediakan dan tidak 

hanya sebagai buku pegangan melainkan juga buku pelajaran yang 

dipelajari.
48

 

c. Komponen Modul 

Modul yang disusun ialah sebuah buku yang ditulis dengan 

tujuan agar siswa mampu belajar secara mandiri tanpa memerlukan 

bimbingan guru secara keseluruhan, komponen modul menurut 

Depdiknas meliputi: petunjuk belajara (petunjuk siswa/guru), 

kompetensi yangaakan dicapai, content atau isi materi, informasi 

pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja dapat berupa Lembar Kerja 

(LK), evaluasi, balikan terhadap hasil evaluasi. 

                                                           
48

 Hamdani,Strategi Belajar Mengajar (Bandung : CV Pustaka Setia. 2011), h.219 
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Modul akan lebih bermanfaat apabila mampu dipahami dengan 

baik, mudah digunakan dan menarik. Modul ialah unit lengkap yang 

mencantumkan tujuan yang telah dirumuskan, komponen disajikan 

dama format modul yang meliputi: a) Pendahuluan yang berisi 

deskripsi umum, seperti materi yang disajikan, pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang akan dicapai setelah belajar, juga 

termasuk kemampuan awal yang juga harus dimiliki untuk 

mempelajari modul tersebut. b) Tujuan Pembelajaran yang secara 

khusus yang ada dalam modul yang harus dicapai siswa, kegiatan ini 

dimuat pula tujuan awal dan tujuan akhir dan kondisi dalam mencapai 

tujuan tersebut atau prose pembelajaran. c) Tes Awal Tes yang 

dipergunakan untuk menempatkan posisi siswa. Dan menganalisis 

kemampuan awalnya dan menentukan dari mana harus memulai 

belajar dan apakah perlu mempelajari modul tersebut atau tidak. d) 

Pengalaman Belajar yang memuat rincian materi yang dianalisis dalam 

tujuan pembelajaran khusus, berupa mater, dan diikuti dengan 

penilaian formatif sebagai balikan dari siswa mengenai tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. e) Sumber Belajar yang disajikan 

mengenai sumber belajar yang ditelusuri guna mengetahui referensi 

oleh pengembang modul sehingga siswa tidak kesulitan dalam 

memperolehnya. f) Tes Akhir yang seperti tes awal, hanya saja lebih 

difokuskan pada tujuan utama modul. 

d. Alur Penyusunan Modul 
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Langkah penyusunan modul dilakukan denganasebagai berikut:
49

 

a) Menetapkan judul b) Mempersiapkan sumber referensi c) 

Identifikasi Kompetensi dasar, kajian materi dan rancangan kegiatan 

pembelajaran yang sesuai d) Identifikasi indikator pencapaian 

kompetensi dalam merancang bentuk dan jenis penilaian yang 

disajikan dalam modul e) Menyusun format penulisan modul f) 

Membuat draf modul. 

e. Definisi Matematika 

Kata matematika berasal dari bahasa Latin “mathematika” yang 

diambil dari bahasa Yunani “mathematike” yang berarti mempelajari. 

Perkataan tersebut berasal dari kata “mathema” yang berarti 

pengetahuan atau ilmu. Kata “mathematike” berhubungan dengan kata 

lain yang hampir sama yaitu “mathein” yang artinya belajar 

(berpikir).
50

 Matematika memuat pengamatan dan pengkodean 

menurut represantasi yang abstrak dan peraturan dalam dunia simbol 

dan objek. Menurutnya, matematika merupakan suatu disiplin ilmu 

yang hidup dan tumbuh dimana kebenaran dicapai secara individu dan 

melalui masyarakat matematis.
51

  

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang sangat 

penting dalam kehidupan. Menurut Novita salah satu alasan mengapa 

matematika dipelajari adalah karena berguna, baik dalam kehidupan 
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sehari-hari maupun sebagai bahasa dan alat dalam perkembangan sains 

dan teknologi.
52

 Oleh sebab itu, matematika sering di terapkan atau 

digunakan dalam berbagai bidang usaha seperti perdangangan, 

perkantoran, pertanian, pendidikan dll. Matematika memiliki kegunaan 

serta fungsi tersendiri untuk menunjang aktivitas manusia. Nurhadi 

menjelasakan fungsi matematika adalah mengembangkan kemampuan 

menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus 

matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui 

materi pengukuran dan geometri, aljabar dan trigonometri, matematika 

juga berfungsi mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan 

gagasan dengan bahasa melalui model matematika yang dapat berupa 

kalimat dan persamaan matematika, diagram, grafik, atau tabel.
53

 

Matematika memuat suatu kumpulan konsep dan operasi-operasi, 

tetapi di dalam pembelajaran matematika pemahaman siswa mengenai 

hal-hal tersebut lebih objektif dibanding mengembangkan kekuatannya 

dalam perhitungan-perhitungannya.
54

 Oleh karena itu, dalam 

pembelajaran matematika guru harus dapat mengembangkan beberapa 

aspek yang dimiliki siswa, baik itu berupa aspek kognitif, afektif 

ataupun kreativitas siswa. Pembelajaran matematika merupakan proses 
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dimana siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan matematika.
55

 

Pengetahuan matematika siswa lebih baik jika siswa mampu 

mengkonstruk pengetahuan yang mereka miliki sebelumnya dengan 

pengetahuan baru yang mereka dapatkan. Oleh karenanya, keterlibatan 

siswa yang aktif sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran 

matematika. Pembelajaran matematika dapat membentuk pola pikir 

dalam penalaran suatu hubungan antara suatu konsep dengan konsep 

yang lainnya.
56

 Selain memahami dan menguasai konsep matematika, 

siswa akan terlatih bekerja mandiri maupun bekerja sama dengan 

kelompok, bersikap kritis, kreatif, konsisten, berfikir logis, sistematis, 

menghargai pendapat, jujur, percaya diri dan bertanggung jawab.
57

 

Pembelajaran matematika adalah suatu aktifitas mental untuk 

memahami arti dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol kemudian 

diterapkan pada situasi nyata.
58

 Hal tersebut sesuai dengan fungsi 

matematika sekolah sebagai wahana untuk meningkatkan ketajaman 

penalaran siswa yang dapat membantu memperjelas dan 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
59

 

Berdasarkan beberapa uraian diatas modul matematika dalam 

penelitian ini merupakan bahan ajar yang membahas mengenai materi 
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matematika yang disusun secara sistematis, terarah dan operasional, yang 

digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Integrasi Nilai-nilai Islami Konteks Al-Qur’an 

a. Integrasi 

Secara etimologis, integrasi merupakan kata serapan dari bahasa 

Inggris –integrate; integration- yang kemudian diadaptasi ke dalam 

bahasa Indonesia menjadi integrasi yang berarti menyatu-padukan; 

penggabungan atau penyatuan menjadi satu kesatuan yang utuh; 

pemaduan.
60

 Jadi Integrasi berarti kesempurnaan atau keseluruhan, 

yaitu proses penyesuaian di antara unsur-unsur yang saling berbeda. 

Kata integrasi juga dapat didefinisikan sebagai penyatuan hingga 

menjadi kesatuan yang utuh atau bulat.
61

 Integrasi adalah 

pengembangan keterpaduan secara nyata antara nilai- nilai agama 

(dalam hal ini Islam) dengan ilmu pengetahuan pada umumnya, maka 

yang perlu dipikirkan selanjutnya adalah bagaimana suasana 

pendidikan, kultur akademik, kuriukulum, sarana dan prasarana dan 

yang tidak kalah pentingnya adalah profil guru yang harus dipenuhi 

untuk mewujudkan konsep pendidikan integratif seperti yang 

dimaksudkan itu. Integrasi, terpadu atau apapun sebutannya tidak 

hanya bersifat formal, yang hanya mencakup persoalan-persoalan 

sepele dan artifisial, tetapi integrasi dalam kualitas berbagai komponen 

sistem penyelenggaraan pendidikan, yang semuanya itu berujung pada 
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terwujudunya kepribadian siswa yang integratif, yang sekaligus 

menunjukkan adanya tingkat keunggulan tertentu dibandingkan dengan 

yang lain.
62

 

Konsep integrasi menurut Sanusi dalam Novianti adalah suatu 

kesatuan yang utuh, tidak terpecah belah dan bercerai berai. Integrasi 

meliputi kelengkapan atau kebutuhan anggota-anggota yang 

membentuk suatu kesatuan dengan jalinan hubungan yang erat antara 

anggota kesatuan itu.
63

 Sedangkan yang dimaksud dengan integrasi 

nilai dalam pembelajaran adalah proses memadukan nilai-nilai tertentu 

terhadap konsep lain sehingga dapat menjadi satu kesatuan yang saling 

berhubungan atau koheren dan tidak dapat dipisahkan atau dapat 

didefinisikan sebagai proses pembaharuan hingga menjadi satu 

kesatuan yang bulat dan utuh.
64

 

b. Nilai-nilai Islami Konteks Al-Qur’an 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) nilai adalah harga, 

kadar, mutu. Selain itu juga dapat didefinisikan sebagai hal-hal yang 

penting atau berguna bagi kemanusiaan yang menyempurnakan 

manusia sesuai dengan hakikatnya.
65

 Sedangkan islami adalah segala 
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sesuatu yang berkaitan dengan Islam.
66

 

Menurut Notonagoro dalam One mengatakan nilai dibedakan 

menjadi 3 yaitu:
67

 

1) Nilai material merupakan segala sesuatu yang berguna atau 

bermanfaat bagi jasmani manusia. 

2) Nilai vital adalah segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia 

untuk dapat mengadakan kegiatan atau aktifitasnya. 

3) Nilai kerohanian yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohani 

manusia yang meliputi: nilai kebenaran yang bersumber pada unsur 

akal manusia, nilai keindahan yang bersumber pada unsur rasa 

manusia nilai kebaikan atau nilai moral yang bersumber pada unsur 

kehendak atau keamanan, nilai religius yang merupakan nilai 

ketuhanan mutlak serta kerohanian tertinggi yang bersumber pada 

kepercayaan atau keyakinan manusia. 

Sehingga nilai-nilai dalam Islam merupakan hal-hal yang penting 

untuk diajarkan dan dapat memberi kemanfaatan bagi manusia 

terutama umat Islam.
68

 

Nilai Islami merupakan dasar penentuan tingkah laku atau 

rujukan seseorang dalam melaksanakan sesuatu sebagai bekal hidup di 

dunia maupun akhirat yang berkaitan dengan hal-hal yang 
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berhubungan dengan ajaran agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad 

SAW yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis.
69

 Kemudian menurut 

kementerian pendidikan nasional nilai keislaman adalah sikap atau 

perilaku toleran terhadap ibadah agama lain, hidup rukun dengan 

agama lain serta patuh dalam melaksanakan perintah agama Islam.
70

 

Al Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang merupakan sumber 

dari segala sumber ilmu.
71

 Keagungannya tidak akan tertandingi an jua 

tak lekang oleh zaman. Oleh karena itu, kita sebagai umat muslim 

patutlah menjadikan Al Qur’an sebagai rujukan utama untuk 

pengembangan ilmu sebelum merujuk pada teori ataupun konsep-

konsep lainnya. Allah jugga menegaskan bahwa dalam pengembangn 

ilmu perlu menganalisis suatu kejadian dengan menggunakan logika 

yang kita miliki serta berpikir sistematis. Dalam surat Al A’la: 1-6 

Allah berfirman dan memerintahkan manusia untuk menganalisis 

kejadian suatu objek dan bagaimana juga terciptanya tumbuh-

tumbuhan. Hal ini menunjukkan bahwa Al Qur’an sangat konsen 

perkembangan ilmu pengetahuan. Bagaimana proses sistematis, 

analisis, dan eksplorasi suatu objek sudah ditunjukan dalam Al Qur’an. 

Sehingga perlu kiranya dunia pendidikan, tidak terkecuali matematika, 
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mengintegrasikan nilai-nilai yang terkandung dalam agama Islam pada 

setiap pembelajaran. Menurut Gunawan, memadukan dan 

menyelaraskan Matematika dan nilai keislaman akan membentuk 

bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, 

bertoleransi, bergotong royong, berjiwa patriotis, berkembang dinamis, 

berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai 

oleh iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasakan 

Pancasila.
72

 

Disadari atau tidak, sesungguhnya orang tidak bisa lepas dengan 

matematika karena matematika memiliki pengaruh yang besar dalam 

kehidupan manusia.
73

 Abdssyakir mengungkapkan bahwa dampak 

positif pembelajaran matematika yang berkaitan dengan sikap terpuji 

atau akhlak mahmudah adalah sebagai berikut: 

1) Sikap jujur, cermat, dan sederhana 

Dalam matematika juga terdapat prinsip kejujuran dimana 

ketika melakukan proses dalam matematika dan kita tidak sesuai 

dengan prinsip atau teorema-teorema yang ada, tentunya pekerjaan 

kita akan salah. Seperti contoh: jika dalam matematika telah 

disepakati bahwa dalam basis sepuluh 3 + 3 = 6, tentu kita tidak 

boleh membenarkan 3 + 3 = 12. Dengan dalih apapun seseorang 

tidak dapat membantah itu, dalam mencari hasil tersebut kita juga 

harus cermat dan menggunakan metode yan sederhana. 
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2) Sikap konsisten dan sistematis terhadap aturan 

Matematika adalah ilmu yang didasarkan pada kesepakatan-

kesepatan yang sistematis dan dari kesepakatan itu seseorang yang 

bekerja dengan matematika harus menaatinya. Sebagai contoh jika 

dalam matematika jumlah sudut dalam segitiga ialah 180˚ dalam 

geometri euclid, maka harus konsisten dan menaatinya untuk 

membuktikan kebenaran selanjutnya. 

3) Sikap adil 

Dalam matematika terdapat prinsip adil, yaitu dalam 

menyelesaikan sebuah persamaan. Seperti contoh: 2𝑥 + 5 = 15, 

tentukan nilai x. Dalam pengerjaannya terdapat prinsip keadilan. 

Operasi pada ruas kiri harus sama dengan ruas kanan. 

4) Sikap tanggung jawab 

Dalam matematika ada yang dinamakan proses pembuktian 

baik secara induktif maupun deduktif. Setiap pembuktian berasal 

dari sumber yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 

Misalnya pembuktian teorema yang menunjukan pada sebuah 

definisi yang kebenarannya telah disepakati. Teorema 

menimbulkan sebuah akibat yang disebut Lemma ataupun  

Corollary. 

Dari pendapat Abdussyakir tersebut dapat dikatakan bahwa 

dalam pembelajaran matematika sangat penting untuk membentuk 

pribadi yang berkualitas. Apabila kita mampu mengintegrasikan 
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nilai keislaman dari setiap konsep matematika tentunya akan lebih 

mudah mengembangkannya dalam setiap proses pembelajaran.
74

 

Disamping itu, kita juga dapat menciptakan pembelajaran yang 

mengkombinasikan nilai-nilai Islam yang terkandung dalam 

konsep matematika. Nilai-nilai Isami selama proses pembelajaran 

di kelas diharapkan dapat membantu siswa selama pembelajaran 

matematika yang akan menjadikan siswa memahami matematika 

dengan lebih baik selama proses pembelajaran, karena nilai-nilai 

Islami akan disisipkan dalam modul pada materi maupun contoh 

soal sebagai bahan pembelajaran. 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa integrasi 

nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an merupakan pembauran dengan 

memadukan keilmuan umum dengan nilai-nilai Islami konteks Al-

Qur’an tanpa harus menghilangkan esensi serta keunikan–keunikan 

antara dua keilmuan menjadi kesatuan yang utuh dan bulat tidak 

terpecah belah dan bercerai berai agar siswa menyadari dan 

mengalami nilai-nilai serta menempatkannya secara integral dalam 

keseluruhan hidupnya. 

4. Himpunan 

a. Pengertian Himpunan 
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Himpunan merupakan kumpulan dari objek yang dapat 

dicermati dengan terperinci.
75

 Himpunan adalah kumpulan benda-

benda atau objek yang didefinisikan (diberi atasan) dengan jelas. 

Adapun yang dimaksud didefinisikan secara jelas adalah dapat 

ditentukan dengan tegas benda atau obyek apa saja yang termasuk dan 

yang tidak termasuk dalam suatu himpunan yang diketahui. Benda-

benda atau obyek yang termasuk dalam suatu himpunan disebut 

anggota (elemen/ unsur) dari suatu himpunan. Jadi himpunan adalah 

sekumpulan objek yang memiliki karakteristik yang sama atau 

terdefinisi dengan jelas, sedangkan jika anggota dari suatu himpunan 

tidak dapat didefinisikan berarti tidak termasuk dalam himpunan. 

Contohnya, kumpulan siswa yang pandai, dan kumpulan siswa yang 

berbadan tinggi.
76

   

b. Bukan Himpunan 

Bukan himpunan adalah suatu kumpulan objek yang dikatakan 

tidak termasuk himpunan jika karakteristiknya tidak jelas atau bersifat 

relatif.
77

 

1) Lambang dan Keanggotaan Himpunan 

Himpunan dinotasikan dengan kurung kurawal ({}) dan 

disimbolkan dengan  huruf kapital, seperti A, B, C dan D. Jika ada 
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dua atau lebih himpunan yang berbeda, maka masing-masing 

himpunan diberi nama yang berbeda. Anggota himpunan 

disimbolkan dengan huruf kecil seperti a, b, c dan d. Jika a adalah 

anggota pada himpunan A, maka dapat ditulis 𝑎� ∈ 𝐴�, Sedangkan 

jika a bukan anggota pada anggota A, maka ditulis 𝑎� ∉ 𝐴�. 

2) Penyajian Himpunan 

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan tiga cara, yaitu: 

a) Dengan Sifat/Syarat (Deskripsi) 

Contoh:  

A adalah himpunan Rukun Islam 

Dapat dinyatakan A = {Rukun Islam} 

b) Dengan Notasi Pembentuk Himpunan(The Rules Method) 

Contoh: 

𝐵 = *𝑥|𝑥�𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛�𝑎𝑠𝑙𝑖�𝑔𝑒𝑛𝑎𝑝�𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔�𝑑𝑎𝑟𝑖�12+ 

Dapat dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan: 

𝐵 = *𝑥|2 ≤ 𝑥 < 12, 𝑥�𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛�𝑎𝑠𝑙𝑖�𝑔𝑒𝑛𝑎𝑝�+ 

c) Dengan Mendaftar Anggota-Anggotanya 

Contoh: 

A adalah himpunan Nabi Ulul Azmi 

Dapat dinyatakan dengan mendaftarkan anggotanya 

𝐴 = *𝑀𝑢𝑠𝑎, 𝐼𝑏𝑟𝑎ℎ𝑖𝑚,𝑁𝑢ℎ, 𝐼𝑠𝑎,𝑀𝑢ℎ𝑎𝑚𝑚𝑎𝑑+ 

3) Kardinalitas himpunan 
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Kardinalitas himpunan A adalah banyak anggota suatu 

himpunan yang berbeda dan disimbolkan dengan n(A) atau |A|. 

Berkaitan dengan bagaimana menentukan banyaknya anggota 

himpunan, ada pula istilah himpunan berhingga dan himpunan tak 

berhingga. Dikatakan himpunan berhingga karena banyaknya 

anggota himpunan berhingga dan dikatakan himpunan tak 

berhingga jika banyaknya anggota himpunan tidak berhingga. 

4) Himpunan Semesta 

Himpunan yang memuat semua anggota himpunan yang 

sedang dibicarakan.  Himpunan semesta disebut juga semesta 

pembicaraan atau himpunan universum,  dilambangkan dengan “S”. 

Contoh: A = {Siswa kelas X }  

Himpunan 𝑆� memuat semua anggota himpunan A sehingga 

himpunan 𝑆� merupakan  semesta pembicaraan himpunan A. 

5) Himpunan kosong 

Himpunan kosong merupakan himpunan yang tidak 

mempunyai anggota, dan dinotasikan dengan ∅ atau {}. 

Contoh: A = {Rukun islam yang ke 6}, sehingga A = ∅ 

6) Diagram Venn 

Diagram Venn digunakan untuk menyatakan hubungan 

beberapa himpunan.  Diagram Venn diperkenalkan pertama kali 

oleh John Venn. Setiap anggota himpunan diawali dengan noktah/ 

titik. Dalam suatu diagram venn terdapat bagian bagian. 
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Didalamnya terdiri dari himpunan-himpunan dan didalam himpunan 

tersebut terdapat elemen-elemen. Himpunan dalam diagram venn 

yang merupakan himpunan  semua objek dari suatu pembicaraan 

disebut himpunan semesta. 

7) Relasi Himpunan 

a) Himpunan Bagian dan Himpunan Kuasa 

Himpunan A merupakan himpunan bagian (subset) dari 

himpunan B atau B superset dari A jika dan hanya jika setiap 

anggota himpunan A merupakan anggota himpunan B, 

dilambangkan 𝐴� ⊂ 𝐵� atau 𝐵� ⊃ 𝐴�. Jika ada anggota A yang 

bukan anggota B, maka A bukan himpunan bagian dari B, 

dilambangkan dengan ⊄ 𝐵�. 

Sifat: Himpunan kosong merupakan bagian dari semua 

himpunan. Sedangkan himpunan Kuasa dari himpunan A adalah 

himpunan yang anggotanya seluruh himpunan bagian dari A dan 

dilambangkan dengan (𝐴�). Banyak anggota  himpunan kuasa 

dari himpunan A dilambangkan dengan 𝑛�(𝜌� (𝐴�)). 

Sifat: Misalkan A himpunan dan (𝐴�) adalah himpunan 

kuasa A. jika  𝑛(𝐴) = 𝑛, dengan n bilangan cacah, maka 

𝑛(ρ(A) = 2𝑛 

b) Himpunan Sama dan Himpunan Ekuivalen  

Himpunan Sama adalah apabila kedua himpunan 

mempunyai anggota himpunan yang tepat sama dan banyaknya 



49 

 

  

anggota himpunan sama, ditulis 𝐴 = 𝐵. Sedangkan dikatakan 

himpunan ekuivalen jika banyak kedua anggota sama walaupun 

jenis anggotanya berbeda atau 𝑛(𝐴) = 𝑛(𝐵). 78 

8) Operasi Antar Himpunan 

a) Irisan (Intersection) 

Irisan Himpunan A dan B adalah himpunan semua 

anggota semesta yang merupakan anggota himpunan A sekaligus 

anggota himpunan B. 

𝐴 ∩ 𝐵 = *𝑥|𝑥�𝜖�𝐴�𝑑𝑎𝑛�𝑥�𝜖�𝐵+ 

Jika 𝐴 ∩ 𝐵 = ∅ dan 𝐵 ∩ 𝐴 = ∅ disebut himpunan A 

saling lepas dengan himpunan B. 

Sifat: Misalkan A dan B adalah dua himpunan. Jika 

𝐴 ⊂ 𝐵, maka 𝐴 ∩ 𝐵 = 𝐴 

b) Gabungan (Union) 

Misalkan S adalah himpunan semesta. Gabungan 

himpunan A dan B adalah himpunan yang anggotanya semua 

anggota S yang merupakan anggota himpunan A atau anggota 

himpunan B, dilambangkan dengan 𝐴 ∪ 𝐵. 

𝐴 ∪ 𝐵 = *𝑥|𝑥 ∈ 𝐴�𝑎𝑡𝑎𝑢�𝑥 ∈ 𝐵+ 

Sifat: Untuk A dan B himpunan berlaku : 𝑛(𝐴 ∪ 𝐵) =

𝑛(𝐴) + 𝑛(𝐵) − 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵) Misalkan A, B, C adalah himpunan. 
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𝑛(𝐴 ∪ 𝐵 ∪ 𝐶) = 𝑛(𝐴) + 𝑛(𝐵) + 𝑛(𝐶) − 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵) −

𝑛(𝐴 ∩ 𝐶) − 𝑛(𝐵 ∩ 𝐶) + 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵 ∩ 𝐶) 

 

c) Komplemen (Complement) 

Misalkan A adalah subset dari S maka komplemen 

himpunan A (ditulis dengan 𝐴𝑐 atau A’) adalah anggota S yang 

tidak dimuat oleh A. Dengan notasi pembentuk himpunan, 

definisi ini dapat di tuliskan sebagai berikut:
79

 

𝐴𝑐 = *𝑥|𝑥 ∉ 𝐴, 𝑥 ∈ 𝑆+ 

d) Hukum De Morgan  

Untuk A dan B himpunan berlaku 

 (𝐴 ∩ 𝐵)𝑐 = 𝐴𝑐 ∪ 𝐵𝑐 

 (𝐴 ∪ 𝐵)𝑐 = 𝐴𝑐 ∩ 𝐵𝑐 

e) Selisih (Difference) 

Selisih himpunan A dan B adalah himpunan yang 

anggotanya semua anggota himpunan A yang bukan anggota 

himpunan B. Dinotasikan 𝐴 − 𝐵 atau 𝐴\𝐵 (dibaca selisih A dan 

B). Adapun notasi pembentuk himpunannya adalah  

𝐴 − 𝐵 = *𝑥|𝑥 ∈ 𝐴, 𝑥 ∉ 𝐵+ = 𝐴 ∩ 𝐵𝑐 dan 𝐵 − 𝐴 =

*𝑥|𝑥 ∈ 𝐵, 𝑥 ∉ 𝐴+ = 𝐵 ∩ 𝐴𝑐 

f) Sifat-sifat Operasi Himpunan 

 Sifat identitas : 𝐴 ∪ 𝐵 = 𝐴�𝑑𝑎𝑛�𝐴 ∩ 𝐵 = 𝐵 
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 Sifat komutatif : 𝐴 ∪ 𝐵 = 𝐵 ∪ 𝐴�𝑑𝑎𝑛�𝐴 ∩ 𝐵 = 𝐵 ∩ 𝐴 

 Sifat asosiatif : (𝐴 ∪ 𝐵) ∪ 𝐶 = 𝐴 ∪ (𝐵 ∪ 𝐶)�𝑑𝑎𝑛�(𝐴 ∩ 𝐵) ∩

𝐶 = 𝐴 ∩ (𝐵 ∩ 𝐶) 

 Sifat distributif :𝐴 ∩ (𝐵 ∪ 𝐶) = (𝐴 ∩ 𝐵) ∪ (𝐴 ∩ 𝐶) 

 �𝑑𝑎𝑛�𝐴 ∪ (𝐵 ∩ 𝐶) = (𝐴 ∪ 𝐵) ∩ (𝐴 ∪ 𝐶)80 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

dan pengembangan atau Research and Development, dalam hal ini bertujuan 

untuk mengembangkan modul pembelajaran matematika terintegrasi niai-nilai 

Islami pada materi himpunan kelas VII. Penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu salah satunya produk pendidikan dengan 

menguji kevalidan produk tersebut.
81

 

Penelitian dan pengembangan memiliki beragam model, diantaranya 

yaitu model IDI, model PPSI, model Dick and Carey, model Kemp, model 

Thiagarajan, Semmel & Semmel, model Plomp, dan model ADDIE.
82

 

Menurut Benny A. Pribadi dalam Suharnia mengatakan salah satu model 

desain sistem pembelajaran yang memperlihatkan tahapan-tahapan dasar 

desain sistem pembelajaran yang sederhana dan mudah dipelajari adalah 

model ADDIE.
83

 ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, Design, 

Development or Production, Implementation or Delivery and Evaluations 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018),297   
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 Suharnia Desri, Pengembangan Lembar Kerja Siswa Terintegrasi Nilai-Nilai Keiislaman dengan 
Model Problem Based Introduction (PBI) untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa Madrasah Tsanawiyah,”Skripsi, Fakultas dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam 
Negeri Syarif Kasim, Riau Pekanbaru, (2018),44.   
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 Amir Hamzah, Metodologi penelitian dan Pengembangan (Research and Development), 
(Malang: Literasi Nusantara, 2019),38.   
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yang dikembangkan oleh Dick and Carry 1996.
84

  

Dalam penelitian ini model pengembangan yang digunakan yaitu 

Model ADDIE yang awalnya 5 tahapan menjadi 3 tahapan (ADD), yaitu 

Analysis, Design, and Development. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu 

dan para siswa di tempat penelitian yang dituju peneliti telah liburan semester 

genap sehingga tidak dapat melakukan uji coba modul karena tidak ada 

pembelajaran yang dilaksanakan. Adapun model pengembangan dengan 3 

tahapan dijabarkan sebagai berikut:
85

 

1. Analysis (Analisis)  

Analisis yaitu dengan Pembuatan analisis kebutuhan, 

mengidentifikasi masalah atau kebutuhan.  

2. Design (Desain/Perencanaan) 

Desain/Perencanaan yaitu merancang produk pembelajaran yang 

spesifik dan menarik, agar siswa tidak merasa jenuh ketika proses 

pembelajaran terjadi.  

3. Development (Pengembangan)  

Pengembangan adalah proses mewujudkan produk lama dengan 

inovasi baru. Maksudnya dalam tahapan ini bahan ajar tersebut berinovasi 

menjadi bahan ajar terintegrasi nilai-nilai keislaman pada konteks Al-

Qur’an. Dimana produk yang sudah dirancang akan diuji cobakan terlebih 

dahulu.  
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Tahap-tahap penelitian dan pengembangan bahan ajar yang dilakukan 

sebagi berikut:
86

 

 

Sumber: Fitri Hidayah 

Gambar 3.1 

Desain Pengembangan ADDIE 

1. Analysis (Analisis)  

Tahap awal pada penelitian dan pengembangan ini adalah 

analisis. Tahap analisis ini sangat penting karena hal-hal yang akan 

dilakukan berikutnya sangat ditentukan pada tahap analisis. Pada tahap ini 

kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis kebutuhan siswa terhadap 

bahan ajar yang akan dikembangkan, agar produk yang dikembangkan 

nantinya sesuai dan tepat sasaran. Pada penelitian ini terdapat 3 tahap 

analisis yaitu analisis kebutuhan siswa, analisis kurikulum, dan analisis 

nilai-nilai Islami.  

a. Analisis Kebutuhan Siswa  

                                                           
86
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Analisis kebutuhan dapat dilakukan dengan menganalisis 

bahan ajar yang tersedia. Pada tahap ini akan diketahui bahan ajar apa 

yang perlu dikembangkan untuk memfasilitasi siswa dalam 

mempelajari materi pembelajaran. Dari tahap ini akan diketahui 

bahwa belum ada bahan ajar berupa modul pembelajaran matematika 

yang terintegrasi nilai-nilai Islami. Oleh sebab itu dibutuhkan 

pengembangan bahan ajar berupa modul pembelajaran matematika 

terintegrasi nilai-nilai Islami.  

b. Analisis Kurikulum  

Analisis kurikulum pada tahap ini dikaji menggunakan standar 

kompetensi inti dan kompetensi dasar yang termuat dalam standar isi. 

Analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui kompetensi apa saja 

yang harus disiapkan dalam bahan ajar yang akan dikembangkan 

sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku saat ini. Sehingga 

dapat diketahui kompetensi inti dan kompetensi dasar mana yang 

harus dikuasai siswa pada materi Himpunan.  

c. Analisis Nilai-nilai Islami  

Analisis keislaman dilakukan untuk mengetahui isi yang 

berkaitan dengan sikap terpuji atau akhlak mahmudah dan dikemas ke 

dalam konsep matematika. Hasil analisis ini digunakan untuk 

merancang dan menentukan materi apa yang dapat digunakan dalam 

bahan ajar modul kelas VII.  

2. Design (Perancangan)  
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Perancangan pengembangan bahan ajar berupa rancangan yang 

dilakukan oleh peneliti, disesuaikan dengan analisis yang telah dilakukan 

pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini, peneliti juga merancang produk 

bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran secara 

offline maupun online sesuai kebutuhan zaman. Selain itu peneliti 

menyusun instrumen yang akan digunakan untuk menilai bahan ajar yang 

telah dikembangkan. Rancangan penyusunan desain awal modul yang 

disesuaikan dengan analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis 

nilai-nilai Islami yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:  

a. Pemilihan format 

Pemilihan format perangkat pembelajaran digunakan untuk 

mendesain dan merancang isi pembelajaran, pemilihan sumber belajar 

atau bahan ajar yang akan dikembangkan. 

b. Rancangan awal modul 

Dalam hal ini rancangan awal yang dibuat adalah modul 

pembelajaran dengan rancangan awal yaitu menentukan topik dan 

judul modul. Kemudian menyusun petunjuk umum terkait langkah-

langkah yang akan ditempuh dalam pembelajaran yang meliputi: 

kompetensi dasar, materi, indikator pencapaian, referensi, lembar 

kegiatan pembelajaran, petunjuk, serta evaluasi. Adapun materi yang 

akan digunakan pada modul ini yaitu materi himpunan yang 

diintegrasikan dalam nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an. 

c. Rancangan desain instrumen 
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Penyusunan desain instrumen berfungsi sebagai alat untuk 

menilai produk atau modul agar benar-benar valid. Instrumen disusun 

dengan memperhatikan aspek penilaian kevalidan modul, yaitu aspek 

komponen kelayakan isi atau materi, kelayakan penyajian, dan aspek 

kelayakan integrasi nilai-nilai Islami. Pada kegiatan ini dilakukan 

pembuatan instrumen penelitian yang meliputi instrumen penilaian 

oleh ahli konten matematika, ahli pendidikan matematika, ahli konten 

Islam dan Al-Qur’an, ahli desain, respon siswa serta respon guru. 

3. Development (Pengembangan)  

Pengembangan adalah proses mewujudkan desain menjadi 

kenyataan. Dalam melakukan langkah pengembangan ada dua tujuan 

penting yang perlu dicapai yaitu memproduksi dan merevisi bahan ajar 

yang akan digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
87

  

Tahap ini berisi kegiatan realisasi produk modul pembelajaran 

matematika terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an untuk siswa 

SMP 21 NUSA Jember yang didasarkan pada hasil validasi ahli dan revisi 

produk. Langkah-langkah pengembangan sebagai berikut:  

a. Validasi Ahli 

Validasi ahli merupakan tahapan untuk menentukan kevalidan 

produk yang akan dikembangkan. Validasi disini meliputi ahli konten 

matematika, ahli pendidikan matematika, ahli konten Islam dan Al-

Qur’an, serta ahli desain. 
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b. Revisi  

Tahapan ini dilakukan setelah produk selesai divalidasi. Revisi 

disesuaikan dengan saran dari ahli yang kompeten di bidangnya. 

4. Implementation (Penerapan) 

Pada tahap implementation atau penerapan, rancangan bahan ajar 

yang telah dikembangkan akan diimplementasikan dalam pembelajaran di 

kelas. Dalam tahap ini modul yang telah dinyatakan valid. 

5. Evaluation (Evaluasi)  

Pada tahap evaluasi ini bisa dilakukan pada setiap empat tahap di 

atas yang disebut evaluasi formatif, karena tujuannya untuk kebutuhan 

revisi. Misalnya pada tahap rancangan memerlukan review ahli untuk 

memberikan tanggapan terhadap rancangan yang sedang dibuat. 

Pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan 3 tahapan (ADD) 

dari 5 tahapan model pengembangan ADDIE, yaitu Analysis, Design, and 

Development. Berikut adalah Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

model ADD yang dikembangkan oleh peneliti: 
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Gambar 3.2 

Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

 

C. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat 

digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat keefektifan, efisiensi dan 

daya tarik dari produk yang dihasilkan. Namun pada penelitian ini, 

pengembangan produk bahan ajar modul matematika terintegrasi nilai-nilai 

Islami konteks Al-Qur’an materi himpunan tidak melakukan uji coba, karena 

hanya pada tahap kevalidan. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu dan para 

siswa di tempat penelitian yang dituju peneliti telah liburan semester genap 

sehingga tidak dapat melakukan uji coba modul karena tidak ada 

pembelajaran yang dilaksanakan.  
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D. Desain Uji Coba 

Uji coba produk merupakan hal yang sangat penting dilakukan untuk 

mengetahui kualitas bahan ajar yang dihasilkan. Sebelum diuji cobakan, 

produk bahan ajar matematika yang berbentuk modul divalidasi terlebih 

dahulu oleh ahli konten matematika, ahli pendidikan matematika, ahli konten 

Islam dan Al-Qur’an, serta ahli desain, kemudian dilakukan revisi. Produk 

yang telah direvisi selanjutnya dilanjutkan dengan uji coba lapangan. Uji coba 

yang dilakukan yaitu uji coba skala kecil dan skala besar, tanpa menggunakan 

uji coba skala kecil. Namun pada penelitian ini tidak sampai pada tahap uji 

coba dikarenakan keterbatasan waktu dan siswa telah liburan semester genap 

sehingga tidak ada pembelajaran tatap muka. 

1. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba adalah siswa SMP 21 NUSA Jember yang terdiri 

dari 28 siswa. Namun pada penelitian ini, tidak menggunakan subjek uji 

coba karena penelitian dan pengembangan ini hanya pada tahap kevalidan. 

Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu dan para siswa di tempat 

penelitian yang dituju peneliti telah liburan semester genap sehingga tidak 

dapat melakukan uji coba modul karena tidak ada pembelajaran yang 

dilaksanakan. Adapun objek penelitian dalam penelitian ini adalah 

kelayakan bahan ajar berupa modul matematika terintegrasi nilai-nilai 

Isami konteks Al-Qur’an pada materi himpunan kelas VII. Kelayakan 

bahan ajar tersebut dilihat dari segi kevalidan modul. 
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2. Jenis Data  

Data yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini adalah 

data kualitatif dan kuantitatif.  

a. Data kualitatif.  

Data ini berupa masukan, tanggapan, kritik dan saran selama 

proses pengembangan yang disajikan dalam bentuk deskriptif terkait 

produk perangkat pembelajaran yang dikembangkan yaitu modul 

pembelajaran matematika terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-

Qur’an pada materi himpunan kelas VII.  

b. Data Kuantitatif 

Data ini berupa data yang berbentuk angka-angka sebagai hasil 

pengukuran. Data yang digunakan dalam mengukur kevalidan dari ahli 

konten matematika, ahli pendidikan matematika, ahli konten Islam dan 

Al-Qur’an, serta ahli desain. 

3. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen pengumpul data merupakan alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data melalui pengukuran 

agar menjadi sistematis dan mudah. Instrumen pengumpul data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Angket Penilaian Bahan Ajar  

Angket penilaian bahan ajar ini diberikan kepada ahli konten 

matematika, ahli pendidikan matematika, ahli konten Islam dan Al-

Qur’an, dan dosen ahli desain. Manfaat penilaian ini adalah untuk 
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mengetahui kualitas kevalidan bahan ajar modul pembelajaran 

matematika terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an, serta 

kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran yang 

dikembangkan berdasarkan aspek kualitas kompetensi bahan ajar, 

tampilan dan kelengkapan bahan ajar. Hasil penilaian ini digunakan 

sebagai bahan pertimbangan revisi bahan ajar modul pembelajaran 

matematika terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an pada 

materi himpunan kelas VII.  

Dalam memvalidasi modul ini menggunakan skala pengukuran 

likert. Skala Likert merupakan skala yang paling sering digunakan di 

dunia penelitian pendidikan. Skala Likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang. Dengan skala likert, maka 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 

menyusun item-item instrument yang berupa pernyataan atau 

pertanyaan.
88

 Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala 

likert mempunyai gradasi dari paling positif sampai dengan negatif. 

Alternatif jawaban yang digunakan pada angket ini adalah Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 

Tidak Setuju (STS). Pada analisis kuantitatif jawaban tersebut diberi 

skor rentang 1 hingga 5 dengan skor tertinggi 5 dan terendah 1 dimana 
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SS (skor 5), S (skor 4), R (skor 3), TS (skor 2), STS (skor 1).
89

 Adapun 

lembar penilaian validasi ini meliputi:  

1) Lembar Validasi Konten Matematika 

Lembar validasi konten matematika ini diisi oleh dosen ahli 

matematika yang berisi tentang kelayakan materi matematika 

pokok bahasan pada modul. 

2) Lembar validasi Pendidikan Matematika  

Lembar validasi pendidikan matematika yang diisi oleh guru 

ahli pendidikan matematika terkait kesesuaian materi dengan 

silabus, kompetensi dasar, kompetensi inti, kebutuhan mengajar, 

indikator, serta tujuan pembelajaran. 

3) Lembar Validasi Konten Islam dan Al-Qur’an 

Lembar validasi materi ini diisi oleh dosen ahli konten 

Islam dan Al-Qur’an yang berisi tentang kelayakan dan ketepatan 

nilai-nilai Islam dan Al-Qur’an pada pokok bahasan modul.  

4) Lembar Validasi Desain  

Lembar validasi desain ini juga diisi oleh dosen ahli desain, 

yang berisi tampilan modul pembelajaran matematika terintegrasi 

nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an pada materi himpunan kelas 

VII, serta kesesuaian bahasa modul yang baik, benar, lugas sesuai 

dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI).  
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4. Teknik Analisis Data  

Untuk mendapatkan bahan ajar yang valid, maka diperlukannya 

analisis data untuk merevisi bahan ajar tersebut sehingga menjadi bahan 

ajar yang baik dan memenuhi kriteria valid.  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keabsahan 

serta kecermatan suatu alat ukur atau instrumen dalam melakukan fungsi 

ukurnya.
90

 Suatu alat pengukur dapat dikatakan alat pengukur yang valid 

apabila alat pengukur tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur 

secara tepat.
91

 Validitas merupakan representasi dan relevansi dari 

sekumpulan item yang digunakan untuk mengukur sebuah konsep yang 

dilakukan melalui analisis rasional melalui penilaian ahli.
92

 

Pada penelitian ini, validitas ditinjau dari empat aspek yaitu:  

a Validasi Ahli Konten Matematika 

Validasi ahli konten matematika yaitu penilaian yang diberikan 

oleh ahli matematika terhadap materi yang terdapat pada modul yang 

dikembangkan yaitu materi himpunan. Penilaian ini mengenai 

penelitian materi, soal atau pertanyaan matematika secara benar 

terkait ketepatan simbol-simbol yang digunakan dalam modul. 

 

b Validasi Ahli Pendidikan Matematika 
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Validasi ahli pendidikan matematika yaitu penilaian yang 

diberikan oleh ahli pendidikan matematika mengenai kesesuaian 

materi dengan silabus, kompetensi dasar, kompetensi inti, kebutuhan 

mengajar, indikator, serta tujuan pembelajaran. Selain itu juga dilihat 

melalui kemanfaatan materi bagi pengetahuan peserta didik, 

kemudahan dalam memahami materi, kebenaran substansi materi, dan 

tingkat kemampuan peserta didik. 

c Validasi Ahli Konten Islam dan Al-Qur’an 

Validasi ahli konten Islam yaitu penilaian yang diberikan oleh 

ahli keislaman pada ketepatan konteks nilai-nilai Islami konteks Al-

Qur’an terhadap materi yang terdapat pada modul. 

d Validasi Ahli Desain 

Validasi ahli desain yaitu penilaian yang diberikan oleh ahli 

desain mengenai desain pada modul pembelajaran matematika 

terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an. Penilaian ini 

mengenai tampilan tulisan, tampilan gambar, kesesuaian bahasa yang 

baik, benar, lugas, komunikatif, sesuai dengan materi, kesesuaian 

dengan konten serta sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI), serta fungsi media modul dan manfaat media. 

Melalui penilaian ahli desain ini maka akan didapatkan hasil 

kelayakannya berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.  

 

Prosedur penilaian kevalidan menggunakan total nilai yang 
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diperoleh dibagi denga total nilai maksimum dikali 100%. Dihitung 

menggunakan rumus berikut:
93

 

𝑃�= 
T

𝑛
 × 100%  

Dengan: 𝑃� = presentase klasikal  

 𝑇� = total nilai yang diperoleh 

 𝑛� = total nilai maksimum  

Berikut kriteria kevalidan modul:
94

  

Tabel 3.1 

Konversi Tingkat Kevalidan Produk 

Kriteria 

Pencapaian 

Tingkat Validitas Keterangan 

85,01-100%  Sangat Valid  Dapat digunakan tanpa 

perbaikan  

70,01- 85,00%  Valid  Dapat digunakan namun 

perlu perbaikan kecil  

50,01- 70,00%  Kurang Valid  Dapat digunakan namun 

perlu perbaikan besar  

01,00- 50,00%  Tidak Valid  Tidak dapat dipergunakan  

  Sumber: diadaptasi dari Mina Syanti Lubis, 2015. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development 

(R&D) dengan produk yang dikembangkan berupa modul terintegrasi nilai-

nilai Islami konteks Al-Qur’an pada materi himpunan kelas VII. Dalam 

penyajian data uji coba pada penelitian pengembangan modul matematika ini 

mengacu pada model pengembangan ADDIE dengan menggunakan 5 tahapan, 

yaitu tahapan Analysis (Analisis), Design (Desain), Development 

(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). 

Data hasil setiap tahapan dan pengembangan yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil Analysis (Analisis) 

Tahap pertama ialah analisis. Hasil dari analisis ini dijadikan 

pedoman untuk penyusunan modul. Pada tahap ini peneliti melakukan 

analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis nilai-nilai Islami. 

Analisis yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

a. Hasil Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana bahan 

ajar yang digunakan guru mata pelajaran matematika di SMP 21 NUSA 

Jember dalam melakukan proses pembelajaran untuk mengetahui bahan 

ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa dengan harapan dapat 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Pada tahap ini 
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peneliti melakukan wawancara pada guru mata pelajaran matematika 

kelas VII pada tanggal 11 Juli 2022 dengan narasumber Ahmad Faiz 

Mukhlis, S. Pd. 

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama narasumber 

diperoleh informasi bahwa bahan ajar yang digunakan guru pada mata 

pelajaran matematika di SMP NUSA 21 Jember adalah LKS. Ahmad 

Faiz Mukhlis, S. Pd menjelaskan bahwa LKS yang digunakan masih 

memiliki kekurangan dari segi uraian materi, contoh soal, latihan-

latihan, dan kegiatan pembelajaran yang digunakan masih kurang 

sesuai dengan kebutuhan siswa di SMP 21 NUSA Jember, sehingga 

siswa masih kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan masalah himpunan. Selain itu, Ahmad Faiz 

Mukhlis, S. Pd juga menyampaikan bahwa mayoritas siswa masih 

bingung terhadap banyaknya simbol-simbol yang digunakan pada 

materi himpunan dan kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita materi 

himpunan. Hal ini terjadi karena kondisi siswa yang sangat bervariasi 

yang menjadikan siswa kesulitan dalam memahami materi LKS secara 

utuh, sehingga perlu adanya bahan ajar inovasi baru yang didesain 

sesuai dengan kebutuhan siswa yang dapat digunakan pada proses 

belajar mengajar. 

Mengingat bahwa SMP 21 NUSA (Nahdlatul Ulama Syamsul 

Arifin) Jember adalah sekolah yang memiliki background Islam, disela-
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sela wawancara peneliti memberikan ide tentang pengembangan modul 

matematika terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an. Guru mata 

pelajaran matematika sangat setuju dengan ide yang peneliti berikan, 

terlebih belum pernah ada yang melakukan pengembangan modul 

matematika yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islami konteks Al-

Qur’an di SMP 21 NUSA Jember. Menurut Ahmad Faiz Mukhlis, S. Pd 

memang perlu adanya inovasi berupa integrasi antara matematika dan 

nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an untuk meningkatkan proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, perlu adanya 

pengembangan bahan ajar yang dapat memfasilitasi siswa baik untuk 

penguasaan konsep ataupun tentang pemahaman soal-soal. Oleh karena 

itu, peneliti berniat untuk mengembangkan modul matematika 

terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an pada materi himpunan. 

b. Hasil Analisis Kurikulum 2013 

Selanjutnya dilakukan analisis kurikulum yang berlaku pada 

pembelajaran di SMP 21 NUSA Jember melalui wawancara yang 

dilakukan dengan narasumber Ahmad Faiz Mukhlis, S. Pd pada tanggal 

11 Juli 2022 diperoleh informasi bahwa kurikulum yang digunakan 

guru mata pelajaran matematika di SMP 21 NUSA Jember pada tahun 

pelajaran 2022/2023 adalah kurikulum 2013, serta menggunakan 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD yang telah dianjurkan 

oleh pemerintah. 

c. Hasil Analisis nilai-nilai Islami 
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Analisis nilai-nilai Islami bertujuan untuk mengetahui konsep 

keislaman yang tepat untuk diintegrasikan dengan mata pelajaran 

matematika di SMP 21 NUSA Jember, khususnya pada himpunan. 

Berdasrkan hasil wawancara dengan Ahmad Faiz Mukhlis, S. Pd, 

seluruh siswa di SMP 21 NUSA Jember menerima mata pelajaran Al-

Qur’an dan Hadits. Mata Pelajaran Al-Qur’an dan Hadits merupakan 

mata pelajaran wajib dan pasti ada disetiap jenjang kelas, yaitu kelas 

tujuh, delapan, maupun kelas sembilan, sehingga siswa di SMP 21 

NUSA Jember sudah tidak asing lagi dengan Al-Qur’an dan tafsirnya. 

2. Hasil Design (Perancangan) 

Proses yang dilakukan setelah menganalisis kebutuhan, menganalisis 

kurikulum dan menganalisis nilai-nilai Islami melalui observasi lapangan 

yaitu tahap design atau perancangan. Pada tahap ini peneliti mulai 

melakukan penyusunan desain modul serta melakukan penyusunan desain 

instrumen. Untuk penyusunan desain modul memiliki dua tahapan, 

diantaranya yaitu menentukan isi bagian modul dan menentukan desain 

yang sesuai dan menarik. 

a. Penyusunan Desain Modul 

Pada modul akan dilakukan penentuan sampul depan modul, kata 

pengantar, deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul, daftar isi, 

kompetensi dan indikator, peta konsep, materi pokok himpunan 

terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an dan contoh soalnya, 

soal-soal latihan terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an, 
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rangkuman, uji kompetensi, matematikawan muslim, glosarium, daftar 

Pustaka, serta sampul belakang modul. Berikut adalah hasil 

penyusunan modul terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an: 

1) Sampul Modul  

a) Sampul Depan 

Bagian ini memuat judul modul yaitu Modul Matematika 

Terintegrasi Nilai-nilai Islami Konteks Al-Qur’an Materi 

Himpunan, logo UIN KHAS Jember, logo Kurikulum 2013, 

gambar pendukung yaitu: matematika; diagram Venn; tokoh 

penemu diagram Venn; dan Al-Qur’an, serta kelas yang 

ditujukan oleh modul yaitu kelas VII SMP/MTs. Adapun 

sampul depan modul dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut: 

 

Gambar 4.1 

Sampul Depan Modul 

b) Sampul Belakang 
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Bagian ini memuat judul modul dan definisi serta 

pengetahuan sekilas tentang himpunan. Adapun sampul 

belakang modul dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut: 

 

Gambar 4.2 

Sampul Belakang Modul 

 

2) Kata Pengantar 

Kata pengatar memuat tentang ungkapan rasa syukur atas 

terselesaikannya modul matematika terintegrasi nilai-nilai Islami 

konteks Al-Qur’an, penjelasan isi modul serta ucapan terima kasih. 

Selain itu, peneliti menyadari akan kekurangan dalam penyajian 

modul ini, maka dari itu peneliti tidak lupa mengharapkan saran, 

kritik dan masukan yang bersifat membangun dari berbagai pihak 

manapun terhadap hasil pengembangan modul ini. Adapun kata 

pengantar modul dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut: 
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Gambar 4.3 

Kata Pengantar Modul 

3) Deskripsi Modul 

Bagian ini memuat latar belakang pembuatan modul, tujuan 

dan manfaat pembuatan modul himpunan terintegrasi nilai-nilai 

Islami konteks Al-Qur’an, isi modul yang berisi beberapa sub 

materi himpunan, serta gambaran modul dengan konsep nilai-nilai 

Islami konteks Al-Qur’an. Adapun deskripsi modul dapat dilihat 

pada gambar 4.4 berikut: 
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Gambar 4.4 

Deskripsi Modul 

4) Petunjuk Penggunaan Modul 

Bagian ini memuat petunjuk dalam menggunakan modul agar 

siswa berhasil menguasai dan memahami materi himpunan dalam 

modul ini, lalu dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari. Adapun petunjuk modul dapat dilihat dari gambar 4.5 berikut: 

 

Gambar 4.5 

Petunjuk Penggunaan Modul 
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5) Daftar Isi 

Daftar isi memuat informasi penting yang berguna untuk 

membantu dan mempermudah pengguna dalam menemukan 

bagian yang sedang dicari. Daftar isi terdiri dari nama sub bab 

disertai dengan halaman. Pembaca dapat melihat daftar isi pada 

halaman iv. 

 

Gambar 4.6 

Daftar Isi Modul 

 

6) Kompetensi Dasar dan Indikator Keberhasilan Siswa 

Kompetensi Dasar pada modul ini diharapkan dapat diperoleh 

oleh siwa atau pembaca dari hasil proses belajar yang ditempuh. 

Sedangkan indikator keberhasilan pada modul ini memberikan 

informasi penting tentang tolak ukur pencapaian atau keberhasilan 

siswa dalam proses belajar yang ditempuh menggunakan modul 

himpunan terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an ini. 
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Gambar 4.7 

KD dan Indikator Keberhasilan 

7) Peta Konsep 

Peta konsep akan memberikan informasi penting tentang sub-

sub materi pada materi himpunan dan hubungan antar sub tersebu 

sehingga siswa atau pembaca lebih mudah melihat ruang lingkup 

materi himpunan yang disajikan dalam modul. 
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Gambar 4.8 

Peta Konsep 

8) Uraian materi Pokok Himpunan Terintegrasi Nilai-Nilai Islami 

Konteks Al-Qur’an dan Contoh Soal 

Bagian ini memuat penjelasan materi konsep himpunan dan 

operasi himpunan yang terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-

Qur’an dan disertai dengan contoh soal. 

9) Latihan Soal 

Latihan soal terintegrasi nilai nilai Islami konteks Al-Qur’an 

diberikan pada akhir setiap sub bab materi untuk mengukur tingkat 

penguasaan materi yang dicapai oleh siswa atau pembaca pada 

tiap-tiap sub bab yang telah siswa pelajari. Pada modul ini terdapat 

2 latihan soal yaitu Latihan soal pada sub materi konsep himpunan 

dan Latihan soal pada sub materi operasi himpunan. 

10) Rangkuman 

Bagian ini memuat ringkasan materi dalam modul yaitu 

konsep himpunan yang terdiri dari definisi himpunan, kardinalitas, 

himpunan semesta, himpunan kosong, dan diagram Venn, serta 

operasi himpunan yang terdiri dari irisan, gabungan, dan 

komplemen. Oleh sebab itu rangkuman terletak di akhir materi. 
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Gambar 4.9 

Rangkuman 

11) Uji Kompetensi 

Memuat soal-soal terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-

Qur’an berupa 10 soal pilihan ganda dan 4 soal essay untuk 

mengukur tingkat penguasaan materi yang dicapai oleh siswa atau 

pembaca setelah mempelajari modul ini pada proses pembelajaran. 

12) Matematikawan Muslim 

Bagian ini memuat beberapa tokoh matematikawan muslim 

yang berpengaruh dalam bidang matematika dan sains, serta 

memuat nasehat agar ilmu yang dipelajari didasari oleh iman. 

13) Glosarium 

Glosarium memuat daftar alfabet istilah disertai definisi dalam 

ranah pengetahuan tentang himpunan untuk membantu pembaca 



79 

 

  

mengetahui dan memahami kata atau istilah yang digunakan oleh 

penulis di dalam modul. 

 

14) Daftar Pustaka 

Bagian akhir dari modul yaitu daftar pustaka yang berfungsi 

sebagai informasi bagi pengguna modul bahwa apa yang telah 

ditulis bukan hanya dari pemikiran pribadi penulis, namun 

berdasarkan sumber yang akurat. Adapun daftar Pustaka modul 

dapat dilihat dari gambar 4.9 berikut: 

 

Gambar 4.10 

Daftar Pustaka 

b. Penyusunan Desain Insrumen 

Penyusunan desain instrumen berfungsi sebagai alat untuk menilai 

produk atau modul. Penyusunan desain instrumen penilaian modul yang 

berupa validasi ahli konten matematika, ahli pendidikan matematika, 
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ahli konten Islam dan Al-Qur’an, ahli desain, respon siswa dan respon 

guru. 

Berikut pemaparan instrument penilaian modul: 

1) Validasi Ahli Konten Matematika 

Lembar validasi ahli konten matematika ini disesuaikan 

dengan materi modul yaitu himpunan matematika. Adapun rincian 

lembar penilaian lembar validasi ahli konten matematika adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 4.1 

Rincian Penilaian Ahli Konten Matematika 

Aspek Banyak Butir 

Kualitas Isi 5 

Kualitas Pembelajaran 7 

Penilaian Bahasa 7 

Kualitas Tampilan 3 

Jumlah 22 

 

Lembar validasi kelayakan ahli konten matematika yang diisi 

oleh dosen yang mumpuni dapat dilihat pada lampiran lembar 

validasi ahli konten matematika. 

2) Validasi Ahli Pendidikan Matematika 

Lembar validasi ahli pendidikan matematika disesuaikan 

antara materi dengan silabus, kompetensi dasar, kompetensi inti, 

kebutuhan mengajar, indikator,tujuan pembelajaran, manfaat materi 

bagi pengetahuan siswa, kemudahan dalam memahami materi, 

kebenaran substansi materi, dan tingkat kemampuan siswa. Adapun 
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rincian lembar penilaian lembar validasi ahli pendidikan 

matematika adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.2 

Rincian Penilaian Ahli Pendidikan Matematika 

Aspek Banyak Butir 

Kualitas Isi 3 

Kualitas Pembelajaran 7 

Penilaian Bahasa 5 

Jumlah 15 

Lembar validasi kelayakan ahli pendidikan matematika yang 

diisi oleh guru yang mumpuni dapat dilihat pada lampiran lembar 

validasi ahli pendidikan matematika. 

3) Validasi Ahli Konten Islam dan Al-Qur’an 

Lembar validasi ahli konten Islam dan Al-Qur’an disesuaikan 

dengan ketepatan konteks nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an 

terhadap materi himpunan yang terdapat pada modul. Adapun 

rincian lembar penilaian lembar validasi ahli konten Islam dan Al-

Qur’an adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.3 

Rincian Penilaian Ahli Konten Islam dan Al-Qur’an 

Aspek Banyak Butir 

Keislaman 3 

Penyajian 4 

Jumlah 7 

 

Lembar validasi kelayakan ahli konten Islam dan Al-Qur’an 

yang diisi oleh dosen yang mumpuni dapat dilihat pada lampiran 

lembar validasi ahli pendidikan matematika. 
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4) Validasi Ahli Desain 

Lembar validasi ahli desain disesuaikan dengan syarat-syarat 

untuk menjadi sebuah bahan ajar modul yang layak mengenai 

tampilan tulisan, tampilan gambar, kesesuaian bahasa yang baik, 

benar, lugas, komunikatif, sesuai dengan materi, kesesuaian dengan 

konten serta sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI), serta fungsi media modul dan manfaat media, 

sehingga didapatkan hasil kelayakan modul teritegrasi nilai-nilai 

Islami konteks Al-Qur’an materi himpunan berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan. Adapun rincian lembar penilaian lembar 

validasi ahli desain adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Rincian Penilaian Ahli Desain 

Aspek Banyak Butir 

Keterpaduan 2 

Kesederhanaan 2 

Interaksi Pembelajaran 6 

Keseimbangan 4 

Warna 5 

Bahasa 2 

Jumlah 21 

 

Lembar validasi kelayakan ahli desain yang diisi oleh dosen 

yang mumpuni dapat dilihat pada lampiran lembar validasi ahli 

pendidikan matematika. 

3. Hasil Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan dilakukan dengan validasi ahli, tahap ini 
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bertujuan untuk melihat sejauh mana kelayakan modul yang sudah 

didesain. Validator terdiri dari dosen ahli konten matematika, guru ahli 

pendidikan matematika, dosen ahli konten Islam dan Al-Qur’an, dan dosen 

ahli desain. Setelah mendapatkan penilaian dari validator, modul direvisi 

sesuai dengan kritik dan saran dari validator. 

 

Tahap Development (pengembangan) dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Hasil Validasi Ahli 

1) Validasi Ahli Konten Matematika 

Validasi ahli konten matematika ini dilakukan oleh dosen 

Masrurotullaily, M.Sc pada 29 Maret 2023 dengan memberikan 

penilaian, kritik dan saran untuk memperbaiki kekurangan terkait 

materi modul yaitu himpunan, soal atau pertanyaan matematika 

secara benar terkait ketepatan simbol-simbol yang digunakan 

dalam modul. Berikut adalah hasil penilaian oleh dosen ahli konten 

matematika: 

Tabel 4.5 

Data Hasil Validasi Ahli Konten Matematika 

 

No Aspek Indikator Nilai 

1. Kualitas  Isi Kesesuaian isi materi dengan 

Kompetensi Dasar dan Indikator 

5 

Keakuratan cakupan materi 4 

Keruntutan materi 4 

Kualitas Latihan soal 4 

Ketepatan Penggunaan Bahasa 4 

2. Kualitas Kejelasan tujuan pembelajaran 4 
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No Aspek Indikator Nilai 

Pembelajar

an 

Kejelasan alur pembelajaran 4 

Peningkatan minat belajar siswa 3 

Peningkatan motivasi siswa 3 

Pemberian fasilitas belajar 3 

Kejelasan petunjuk dalam 

penggunaan modul 

4 

Penguatan konsep dan pemberian 

bantuan dalam belajar 

3 

3. Penilaian 

Bahasa 

Kejelasan dalam memberikan 

informasi  

4 

Penggunaan bahasa yang efektif dan 

efisien  

4 

Penggunaan bahasa yang 

komunikatif dan interaktif 

4 

Bahasa yang digunakan sesuai 

PUEBI (Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia) 

3 

Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan siswa 

4 

Keruntutan dan keterpaduan alur 

piker 

4 

Penggunaan istilah, simbol atau ikon 4 

5. Kualitas 

Tampilan 

Ketepatan penggunaan gambar, 

warna, dan tulisan 

3 

Pemilihan background 4 

Pemilihan dan keterbacaan font 3 

Jumlah Nilai  82 

Total Nilai Maksimal 110 

Presentase Klasikal  74,54% 

 

Berdasarkan penilaian validasi ahli konten matematika yaitu 

Masrurotullaily, M.Sc diperoleh jumlah nilai sebesar 82 dengan 

total maksimal sebesar 110, maka tingkat validitas dapat dihitung 

dengan rumus berikut: 

𝑃�= 
T

𝑛
 × 100%  

Dengan: 𝑃� = presentase klasikal  

 𝑇� = total nilai yang diperoleh 
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 𝑛� = total nilai maksimum  

Nilai Presentase Klasikal = 
82

110
 × 100% = 74,54% 

Hasil yang diperoleh dari perhitungan rumus validasi yaitu 

74,54%. Sehingga modul dapat dikatakan memiliki kriteria valid. 

Hal ini menunjukkan bahwa modul dapat diterapkan dilapangan, 

namun dengan melalui revisi terlebih dahulu sesuai dengan saran 

dan komentar dari ahli konten matematika. 

2) Validasi Ahli Pendidikan Matematika 

Validasi ahli pendidikan matematika ini dilakukan oleh guru 

SMP 21 NUSA Jember yaitu Silvilia Wahyu Kurnia Putri, S.Pd 

pada 12 Mei 2023 dengan memberikan penilaian, kritik dan saran 

untuk memperbaiki kekurangan terkait kesesuaian materi dengan 

silabus, kompetensi dasar, kompetensi inti, kebutuhan mengajar, 

indikator, serta tujuan pembelajaran, kemanfaatan materi bagi 

pengetahuan peserta didik, kemudahan dalam memahami materi, 

kebenaran substansi materi, dan tingkat kemampuan peserta didik. 

Berikut adalah hasil penilaian oleh ahli pendidikan matematika: 

Tabel 4.6 

Data Hasil Validasi Ahli Pendidikan Matematika 

 

No Aspek Indikator Nilai 

1. Kualitas  Isi Kesesuaian isi materi dengan silabus 5 

Kesesuaian materi dengan Kompetensi 

Inti dan Kompetensi Dasar 

5 

Kesesuaian materi dengan indicator yang 

akan dicapai siswa 

4 

2. Kualitas 

Pembelajar

Materi sesuai dengan bahan mengajar 

guru 

4 
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No Aspek Indikator Nilai 

an Kejelasan alur pembelajaran 4 

Materi pembelajaran mudah dipahami 4 

Manfaat materi untuk menambah 

wawasan siswa 

4 

Kebenaran substansi dalam materi 

pembelajaran 

4 

Kejelasan petunjuk dalam penggunaan 

modul 

4 

Penguatan konsep dan pemberian 

bantuan dalam belajar 

4 

3. Penilaian 

Bahasa 

Kejelasan dalam memberikan informasi  4 

Penggunaan bahasa yang efektif dan 

efisien  

4 

Penggunaan bahasa yang komunikatif 

dan interaktif 

4 

Bahasa yang digunakan sesuai PUEBI 

(Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia) 

4 

Penggunaan istilah, simbol atau ikon 4 

Jumlah Nilai 62 

Total Nilai Maksimal 75 

Presentase Klasikal 82,66% 

 

Berdasarkan penilaian validasi ahli pendidikan matematika 

yaitu Silvilia Wahyu Kurnia Putri, S.Pd diperoleh jumlah nilai 

sebesar 62 dengan total maksimal sebesar 75, maka tingkat 

validitas dapat dihitung dengan rumus berikut: 

𝑃�= 
T

𝑛
 × 100%  

Dengan: 𝑃� = presentase klasikal  

 𝑇� = total nilai yang diperoleh 

 𝑛� = total nilai maksimum  

Nilai Presentase Klasikal = 
62

75
 × 100% = 82,66% 
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Hasil yang diperoleh dari perhitungan rumus validasi yaitu 

82,66%. Sehingga modul dapat dikatakan memiliki kriteria valid. 

Hal ini menunjukkan bahwa modul dapat diterapkan dilapangan, 

namun dengan melalui revisi terlebih dahulu sesuai dengan saran 

dan komentar dari ahli pendidikan matematika. 

3) Validasi Ahli Konten Islam dan Al-Qur’an 

Validasi ahli konten Islam dan Al-Qur’an ini dilakukan oleh 

dosen Mohammad Mukhlis, M.Pd pada 5 April 2023 dengan 

memberikan penilaian, kritik dan saran untuk memperbaiki 

kekurangan terkait ketepatan konteks nilai-nilai Islami konteks Al-

Qur’an terhadap materi himpunan yang terdapat pada modul. 

Berikut adalah hasil penilaian oleh ahli konten Islam dan Al-

Qur’an: 

Tabel 4.7 

Data Hasil Validasi Ahli Konten Islam dan Al-Qur’an 

 

No 

 

Indikator Nilai 

1. Ketepatan dan keterkaitan faktual konsep pada 

materi dengan nilai-nilai Islami dan Al-Qur’an 

5 

2. Kebenaran isi materi dengan penjelasan yang ada 

dalam nilai-nilai Islami dan Al-Qur’an 

5 

3. Bahasa, nilai-nilai keislaman, dan konteks Al- 

Qur’an yang digunakan komunikatif. 

4 

4. Bahasa, nilai-nilai keislaman, dan konteks Al- 

Qur’an yang digunakan mudah dipahami. 

4 

5. Kemenarikan modul pembelajaran sebagai bahan 

ajar 

4 

6. Kejelasan nilai-nilai keislaman, ayat Al-Qur’an, 

dan penggunaan huruf. 

4 

7. Kejelasan ilustrasi atau deskripsi dari nilai-nilai 

keislaman konteks Al-Qur’an pada materi. 

4 
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Jumlah Nilai 30 

Total Nilai Maksimal 35 

Presentase Klasikal 85,71% 

 

Berdasarkan penilaian validasi ahli konten Islam dan Al-

Qur’an yaitu Mohammad Mukhlis, M.Pd diperoleh jumlah nilai 

sebesar 30 dengan total maksimal sebesar 35, maka tingkat 

validitas dapat dihitung dengan rumus berikut: 

𝑃�= 
T

𝑛
 × 100%  

Dengan: 𝑃� = presentase klasikal  

 𝑇� = total nilai yang diperoleh 

 𝑛� = total nilai maksimum  

Nilai Presentase Klasikal = 
30

35
 × 100% = 85,71% 

Hasil yang diperoleh dari perhitungan rumus validasi yaitu 

85,71%. Sehingga modul dapat dikatakan memiliki kriteria sangat 

valid. Hal ini menunjukkan bahwa modul dapat diterapkan 

dilapangan, namun dengan melalui sedikit revisi terlebih dahulu 

sesuai dengan saran dan komentar dari ahli konten Islam dan Al-

Qur’an. 

4) Validasi Ahli Desain 

Validasi ahli desain ini dilakukan oleh dosen Afifah Nur Aini, 

M.Pd pada 17 Januari 2023 dengan memberikan penilaian, kritik 

dan saran untuk memperbaiki kekurangan tampilan tulisan, 

tampilan gambar, kesesuaian bahasa yang baik, benar, lugas, 

komunikatif, sesuai dengan materi, kesesuaian dengan konten serta 
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sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), 

serta fungsi media modul dan manfaat media. Berikut adalah hasil 

penilaian oleh dosen ahli desain: 

Tabel 4.8 

Data Hasil Validasi Ahli Desain 

 

No Aspek Indikator Nilai 

1. Keterpaduan Perpaduan warna 5 

Kejelasan tulisan dan bahasa 5 

2. Kesederhanaan Kesederhanaan gambar 5 

Karakteristik gambar 5 

3. Interaksi 

Pembelajaran 

Penyajian materi 4 

Kejelasan tujuan pembelajaran 4 

Kejelasan alur pembelajaran 5 

Peningkatan minat belajar 

siswa 

5 

Peningkatan motivasi siswa 5 

Kemandirian belajar 5 

4. Keseimbangan Penempatan gambar 5 

Ukuran gambar 5 

Ukuran huruf  5 

Tata letak tulisan  4 

5. Warna Warna background 5 

Warna tulisan 5 

Warna Gambar 5 

Ketepatan huruf 4 

Keterbacaan teks/ kalimat 5 

7. Bahasa Ketepatan bahasa 5 

Ketepatan kalimat 5 

Jumlah Nilai 101 

Total Nilai Maksimal 105 

Presentase Klasikal 96,19% 

 

Berdasarkan penilaian validasi ahli desain yaitu Afifah Nur 

Aini, M.Pd diperoleh jumlah nilai sebesar 101 dengan total 

maksimal sebesar 105, maka tingkat validitas dapat dihitung 

dengan rumus berikut: 
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𝑃�= 
T

𝑛
 × 100%  

Dengan: 𝑃� = presentase klasikal  

 𝑇� = total nilai yang diperoleh 

 𝑛� = total nilai maksimum  

Nilai Presentase Klasikal = 
101

105
 × 100% = 96,19% 

Hasil yang diperoleh dari perhitungan rumus validasi yaitu 

96,19%. Sehingga modul dapat dikatakan memiliki kriteria sangat 

valid. Hal ini menunjukkan bahwa modul dapat diterapkan 

dilapangan, namun dengan melalui sedikit revisi terlebih dahulu 

sesuai dengan saran dan komentar dari ahli desain. 

B. Analisis Data 

Analisis kevalidan modul diperoleh berdasarkan rata-rata dari empat 

validator, yaitu ahli konten matematika Masrurotullaily, M.Sc, ahli Pendidikan 

matematika Silvilia Wahyu Kurnia Putri, S.Pd, ahli konten Islam dan Al-

Qur’an Mohammad Mukhlis, M.Pd, dan dosen ahli desain Afifah Nur Aini, 

M.Pd. Perolehan skor dari masing-masing validator akan dijumlahkan 

kemudian dibagi sejumlah banyaknya validator. Berikut adalah data validasi 

dari tim ahli: 

Tabel 4.9 

Hasil Validasi Ahli 

 

No Nama Validator Skor Tingkat Kevalidan 

1. Masrurotullaily, M.Sc 74,54% Valid 

2. Silvilia Wahyu Kurnia Putri, S.Pd 82,66% Valid 

3. Mohammad Mukhlis, M.Pd 85,71% Sangat Valid 

4. Afifah Nur Aini, M.Pd 96,19% Sangat Valid 
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Jumlah 339,10% 
Valid 

Rata-rata 84,77 

 

Berdasarkan data tabel di ats, dapat diketahui bahwa jumlah skor dari 

empat validator adalah 339,77% dengan rata-rata 84,77%. Dengan demikian 

modul matematika terintegrasi nilai-nilai Islami materi himpunan kelas VII 

dinyatakan valid dan dapat digunakan, namun perlu perbaikan kecil. 

C. Revisi Produk 

Dapat diketahui bahwa dari hasil analisis kevalidan, modul yang 

dikembangkan menunjukkan rata-rata keseluruhan sebesar 84,77%, dengan 

kriteria valid. Dengan demikian modul matematika terintegrasi nilai-nilai 

Islami konteks Al-Qur’an dinyatakan valid dan perlu direvisi.   
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah direvisi 

1. Proses Pengembangan 

Pada proses pengembangan Modul Terintegrasi Nilai-nilai Islami 

Konteks Al-Qur’an pada Materi Himpunan mengacu pada model 

pengembangan ADDIE namun dengan 3 tahapan, yaitu (1) Analysis 

(analisis); (2) Design (perancangan); dan (3) Development 

(pengembangan). Tahap pertama yang dilakukan ialah tahap Analysis 

(analisis) yang meliputi 1) Analisis kebutuhan; 2) Analisis kurikulum; dan 

3) Analisis nilai-nilai Islami. Tahap ini menghasilkan informasi tentang 

kondisi siswa, kebutuhan siswa, kurikulum, Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan di SMP 21 NUSA Jember. Selain 

itu peneliti juga mendapatkan informasi bahan ajar apa saja yang 

digunakan ketika proses belajar mengajar berlangsung. Tidak hanya itu 

peneliti juga mendapatkan informasi nilai-nilai Islami apa saja yang telah 

dipelajari siswa selama di SMP 21 NUSA Jember, selanjutnya dilakukan 

pemilihan ayat Al-Qur’an yang sesuai dengan konteks. Tahap kedua yang 

dilakukan ialah tahap Design (perancangan). Tahap ini merupakan tahap 

penyusunan desain modul serta penyusunan desain instrumen. Tahap 

ketiga ialah Development (pengembangan). Tahap ini dilakukan penilaian 

oleh para ahli yang terdiri dari 4 orang validator yaitu validator ahli konten 

matematika, validator ahli pendidikan matematika, validator ahli konten 
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Islam dan Al-Qur’an, serta validator ahli desain. Dari hasil penilaian 

tersebut diperoleh penilaian kevalidan modul. Saran dari para validator 

digunakan untuk merevisi sehingga menghasilkan modul yang telah valid.  

2. Kevalidan 

Modul Matematika Terintegrasi Nilai-Nilai Islami Konteks Al-

Qur’an pada Materi Himpunan ini memenuhi kriteria valid dengan 

penilaian dari keempat validator menghasilkan rata-rata total dalam 

kategori baik, dengan nilai rata-rata mencapai 84,77%. Dengan demikian 

modul yang dikembangkan dapat dinyatakan valid. 

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Produk pengembangan modul matematika terintegrasi nilai-nilai Islami 

konteks Al-Qur’an materi Himpunan ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

dengan baik dan maksimal, maka perlu adanya saran dari penulis. Adapun 

saran dari penulis yaitu sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan Produk Lebih Lanjut 

a. Sebelum siswa menggunakan produk modul matematika terintegrasi 

nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an materi Himpunan ini diharapkan 

siswa membaca petunjuk penggunaan modul terlebih dahulu. Hal ini 

bertujuan agar siswa benar-benar siap dan dapat menggunakan modul 

matematika terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an materi 

Himpunan secara maksimal. 
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b. Siswa sebaiknya modul matematika terintegrasi nilai-nilai Islami 

konteks Al-Qur’an pada materi Himpunan secara runtut, agar mampu 

menguasai materi yang akan dipelajari secara utuh. 

c. Sebaiknya siswa mengikuti proses belajar dalam modul matematika 

terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an materi Himpunan 

dengan seksama sehingga mampu menemukan dan memahami konsep 

materi yang telah dipelajari. 

2. Saran Diseminasi Produk 

Modul matematika terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an 

materi Himpunan ini dapat digunakan di sekolah jenjang menengah 

pertama, namun lebih difokuskan pada sekolah menengah pertama atau 

sederajat yang mempunyai karakter islam seperti SMP Islam ataupun 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Berikut adalah saran pengembangan produk lebih lanjut: 

a. Bagi pihak yang ingin mengembangkan bahan ajar matematika lebih 

lanjut, bisa dengan menambahkan materi-materi lain sehingga dapat 

menambah wawasan baru bagi siswa, hal ini dikarenakan modul 

matematika terintegrasi nilai-nilai Islami konteks Al-Qur’an hanya 

terbatas pada satu materi yaitu materi himpunan matematika. 

b. Penggunaan konteks integrasi yang digunakan tidak terbatas hanya 

pada Al-Qur’an, tetapi bisa menggunakan integrasi Hadits atau 

pendekatan-pendekatan yang lain. 
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c. Dalam mengembangkan modul ini diharapkan desain yang digunakan 

bisa lebih menarik dengan menggunakan aplikasi desain yang lebih 

berkualitas, dikarenakan desain modul ini terbatas hanya menggunakan 

Microsoft Word. 

d. Hasil pengembangan modul lebih baik jika produk yang dikembangkan 

sesuai dengan perkembangan zaman, misalnya tidak hanya modul hard 

file dan soft file, namun bisa dalam berntuk aplikasi modul yang dapat 

diisntal pada handphone dan laptop. 

e. Untuk hasil produk pengembangan yang lebih baik lagi, produk yang 

dikembangkan dapat dilanjutkan ke tahap Implementation dan 

evaluation sehingga menghasilakn produk yang tidak hanya valid, 

melainkan praktis dan juga efektif. 

f. Bahan ajar yang dikembangkan tidak hanya terbatas pada modul saja. 

Dapat berupa buku teks, komik, buku saku, bahan ajar audio dan 

sebagainya. Sehingga siswa dapat termotivasi untuk belajar dengan 

mudah dalam proses pembelajaran. 
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Lampiran 1: Lembar Validasi Ahli Konten Matematika 

Lembar Validasi Untuk Ahli Konten Matematika 

Peneliti : Mochammad Misbahul Munir 

Judul Penelitian :Pengembangan Modul Matematika Terintegrasi Nilai-Nilai 

Islami Konteks Al-Qur’an pada Materi Himpunan Kelas VII di 

SMP 21 NUSA (Nahdlatul Ulama Syamsul Arifin) Jember 

A. TUJUAN 

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 

kevalidan materi 

himpunan pada pengembangan modul. 

B. PETUNJUK PENILAIAN 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap draf 

pengembangan modul dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan. 

2. Mohon diberikan tanda checklist √ pada skala penilaian yang dianggap 

sesuai. Rentang skala penilaian adalah 1, 2, 3, 4, dan 5 dengan kriteria 

semakin besar bilangan yang dipilih, maka semakin baik atau sesuai dengan 

aspek yang disebutkan. 

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar atau saran revisi pada tempat yang 

sudah disediakan. 

4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

lembar validasi ini. Masukan yang Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan 

berikutnya. 

C. KRITERIA PENILAIAN 

Skala Kriteria Keterangan 

5 SS Sangat Setuju 

4 S Setuju 

3 R Ragu-ragu 

2 TS Tidak Setuju 

1 STS Sangat Tidak Setuju 
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Lampiran 2: Lembar Validasi Ahli Pendidikan Matematika 

Lembar Validasi Untuk Ahli Pendidikan Matematika 

Peneliti : Mochammad Misbahul Munir 

Judul Penelitian :Pengembangan Modul Matematika Terintegrasi Nilai-Nilai 

Islami Konteks Al-Qur’an pada Materi Himpunan Kelas VII di 

SMP 21 NUSA (Nahdlatul Ulama Syamsul Arifin) Jember 

A. TUJUAN 

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 

kevalidan materi 

himpunan pada pengembangan modul. 

B. PETUNJUK PENILAIAN 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap draf 

pengembangan modul dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan. 

2. Mohon diberikan tanda checklist √ pada skala penilaian yang dianggap 

sesuai. Rentang skala penilaian adalah 1, 2, 3, 4, dan 5 dengan kriteria 

semakin besar bilangan yang dipilih, maka semakin baik atau sesuai dengan 

aspek yang disebutkan. 

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar atau saran revisi pada tempat yang 

sudah disediakan. 

4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

lembar validasi ini. Masukan yang Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan 

berikutnya. 

C. KRITERIA PENILAIAN 

Skala Kriteria Keterangan 

5 SS Sangat Setuju 

4 S Setuju 

3 R Ragu-ragu 

2 TS Tidak Setuju 

1 STS Sangat Tidak Setuju 
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Lampiran 3: Lembar Validasi Ahli Konten Islam dan Al-Qur’an 

Lembar Validasi Untuk Ahli Konten Islam dan Al-Qur’an 

Peneliti : Mochammad Misbahul Munir 

Judul Penelitian :Pengembangan Modul Matematika Terintegrasi Nilai-Nilai 

Islami Konteks Al-Qur’an pada Materi Himpunan Kelas VII di 

SMP 21 NUSA (Nahdlatul Ulama Syamsul Arifin) Jember 

A. TUJUAN 

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 

kevalidan materi 

himpunan pada pengembangan modul. 

B. PETUNJUK PENILAIAN 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap draf 

pengembangan modul dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan. 

2. Mohon diberikan tanda checklist √ pada skala penilaian yang dianggap 

sesuai. Rentang skala penilaian adalah 1, 2, 3, 4, dan 5 dengan kriteria 

semakin besar bilangan yang dipilih, maka semakin baik atau sesuai dengan 

aspek yang disebutkan. 

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar atau saran revisi pada tempat yang 

sudah disediakan. 

4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

lembar validasi ini. Masukan yang Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan 

berikutnya. 

C. KRITERIA PENILAIAN 

Skala Kriteria Keterangan 

5 SS Sangat Setuju 

4 S Setuju 

3 R Ragu-ragu 

2 TS Tidak Setuju 

1 STS Sangat Tidak Setuju 
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Lampiran 4: Lembar Validasi Ahli Desain 

Lembar Validasi Untuk Ahli Desain 

Peneliti : Mochammad Misbahul Munir 

Judul Penelitian :Pengembangan Modul Matematika Terintegrasi Nilai-Nilai 

Islami Konteks Al-Qur’an pada Materi Himpunan Kelas VII di 

SMP 21 NUSA (Nahdlatul Ulama Syamsul Arifin) Jember 

A. TUJUAN 

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 

kevalidan materi 

himpunan pada pengembangan modul. 

B. PETUNJUK PENILAIAN 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap draf 

pengembangan modul dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan. 

2. Mohon diberikan tanda checklist √ pada skala penilaian yang dianggap 

sesuai. Rentang skala penilaian adalah 1, 2, 3, 4, dan 5 dengan kriteria 

semakin besar bilangan yang dipilih, maka semakin baik atau sesuai dengan 

aspek yang disebutkan. 

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar atau saran revisi pada tempat yang 

sudah disediakan. 

4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

lembar validasi ini. Masukan yang Bapak/Ibu berikan menjadi bahan perbaikan 

berikutnya. 

C. KRITERIA PENILAIAN 

Skala Kriteria Keterangan 

5 SS Sangat Setuju 

4 S Setuju 

3 R Ragu-ragu 

2 TS Tidak Setuju 

1 STS Sangat Tidak Setuju 
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Lampiran 5. Produk penelitian  
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Lampiran 6 : Surat Keterangan selesai penelitian  
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Lampiran 7: Dokumentasi
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